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ABSTRAK
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Image Branding Duta Baca Unsyiah Terhadap
Minat Kunjung Pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas Syiah Kuala”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh image branding Duta
Baca Unsyiah terhadap minat kunjung pemustaka di UPT Perpustakaan
Universitas Syiah Kuala. Teknik pengumpulan data menggunakan metode
observasi, wawancara, angket terbuka, dan dokumentasi. Adapun yang menjadi
objek dalam penelitian ini yaitu seluruh pengguna UPT. Perpustakaan Universitas
Syiah Kuala. Jumlah informan sebanyak 100 orang yang diambil menggunakan
teknik kuota sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Duta Baca Unsyiah
terkenal dan memberi kesan positif bagi mahasiswa. Namun, sebagian besar
mahasiswa tidak mengetahui program-program yang dilaksanakan oleh Duta
Baca. Selain itu hasil penelitian juga menunjukkan bahwa meskipun Duta Baca
Unsyiah terkenal dan memberi kesan positif bagi mahasiswa tapi tidak
mempengaruhi minat kunjung mereka ke perpustakaan.
Kata kunci: image branding, minat kunjung pemustaka
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Promosi erat kaitannya dengan pemasaran. Promosi adalah setiap
kegiatan komunikasi yang bertujuan memperkenalkan produk pelayanan atau
ide dengan saluran distribusi.1 Philip Kotler menjelaskan pemasaran sebagai
suatu proses sosial dengan mana individu dan kelompok mendapatkan apa
yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan dan mempertukarkan
produk dan nilai dengan individu dan kelompok lainnya.2
Yuventia menjelaskan Promosi perpustakaan merupakan rangkaian
kegiatan perpustakaan yang dirancang agar masyarakat mengetahui manfaat
sebuah perpustakaan melalui koleksi, fasilitas, dan produk atau layanan yang
disediakan.3 Jadi, dengan adanya promosi perpustakaan, pemustaka tahu bahan
koleksi apa yang dimiliki oleh perpustakaan, pelayanan dan fasilitas yang dapat
dimanfaatkan.
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala telah melakukan berbagai bentuk
kegiatan promosi untuk menumbuh kembangkan minat baca di kalangan
mahasiswa, serta memperkenalkan perpustakaan kepada mahasiswa dan civitas
akademika. Salah satu promosi yang telah dilakukan adalah dengan
1 Badollahi Mustafa, Promosi Jasa Perpustakaan. (Jakarta: Universitas Terbuka, 1996),
hal. 3
2 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan Dan Pengendalian. Edisi
ke 5, jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 1996), hal. 5
3 Yuventia, Yuniwati. Materi Seminar Nasional: Strategi Promosi Layanan Perpustakaan.
2009. Diakses pada tanggal 03 November 2017 dari situs: http://yuni_yuven.blog.undip.ac.id/
2009/12/14/strategipromosi-layanan-perpustakaan/
2menobatkan Duta Baca Unsyiah. Penobatan Duta Baca Unsyiah dimulai sejak
tahun 2016 yang bertujuan untuk mempromosikan Perpustakaan Unsyiah,
menarik minat baca mahasiswa Unsyiah, mengkampanyekan nilai positif
Perpustakaan Unsyiah, sebagai representatif perpustakaan Unsyiah, melakukan
orientasi dan user education pada mahasiswa baru, serta untuk mendampingi
tamu di perpustakaan.4
Kepala UPT. Perpustakaan Unsyiah, Dr. Taufiq A. Gani, S.Kom,
M.Eng.Sc menyampaikan, pemilihan Duta Baca diharapkan dapat berjalan
maksimal untuk memenuhi harapan civitas akademika Unsyiah. "Seorang Duta
Baca harus mampu berkontribusi dengan baik untuk perpustakaan dan
mengajak para generasi muda khususnya mahasiswa untuk menggalakkan
budaya membaca".5
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Muhammad Reza Aulia,
wakil Duta Baca Unsyiah 2016, pemilihan Duta Baca didasarkan dari beberapa
aspek penilaian, yaitu wawasan dan attitude yang menjadi penilaian utama.
Selain itu, yang menjadi aspek penilaian diantaranya: psikologi, ilmu
pengetahuan umum, pengetahuan perpustakaan, bahasa, serta banyak penilaian
lainnya.6
Selama penobatannya, Duta Baca Unsyiah sudah banyak
menyelenggarakan berbagai macam kegiatan diantaranya Unsyiah Library
4 Wawancara dengan Dr. Taufiq A. Gani, S.Kom, M.Eng.Sc, Kepala UPT. Perpustakaan
Unsyiah pada tanggal 01 November 2017 di Banda Aceh
5 UNSYIAH, Perpustakaan Unsyiah Seleksi Duta Baca 2017. Diakses pada tanggal 02
November 2017 dari situs: http://www.unsyiah.ac.id/berita/perpustakaan-unsyiah-seleksi-duta-
baca-2017
6 Wawancara dengan Muhammad Reza Aulia, Wakil Duta Baca Unsyiah tahun 2016 pada
tanggal 01 November 2017 di Banda Aceh
3Fiesta, gerakan aksi promosi perpustakaan Unsyiah di kalangan kampus dan di
seluruh Banda Aceh, dan mereka juga menyelenggarakan kegiatan gerakan
minat membaca di Banda Aceh. Selain itu Duta Baca Unsyiah juga
menyelenggerakan kegiatan lainnya, seperti memperkenalkan UILIS di lingkar
kampus Unsyiah, memperkenalkan perpustakaan Unsyiah melalui radio, serta
sosialisasi dan talkshow Duta Baca Unsyiah.7
Promosi perpustakaan melalui pemilihan Duta Baca harus
memperhatikan unsur image branding Duta Baca tersebut, karena image
branding Duta Baca sangat penting untuk mempengaruhi atau memikat hati
para pengguna perpustakaan. Menurut Landa pengertian branding telah
berkembang dari sekadar merek atau nama dagang dari suatu produk, jasa atau
perusahaan, yang berkaitan dengan hal-hal yang kasat mata dari merek, seperti
nama dagang, logo atau ciri visual lainnya, kini branding juga berarti citra,
kredibilitas, karakter, kesan, persepsi dan anggapan dibenak konsumen.8
Menurut Neumeier, branding berarti suatu pernyataan mengenai siapa
“identitas” apa yang dilakukan “produk/jasa yang ditawarkan” dan mengenai
kenapa suatu merek layak dipilih “keistimewaan”. Brand adalah reputasi,
merek yang memiliki reputasi adalah merek yang menjanjikan, sehingga publik
mempercayai dan memilih merek tersebut.9
7 Wawancara dengan Muhammad Reza Aulia Wakil Duta Baca Unsyiah tahun 2016 pada
tanggal 01 November 2017 di Banda Aceh
8 Landa, Robin, Designing Brand Experience. (New York: Thomson Delmar Learning,
2006). Hal 4. Dikutip dari Dina Achdiatimaulid, Perancangan Branding Marching Band Gema
Wibawa Mukti Pemerintah Kota Bandung, 2015. Diakses pada tanggal 02 November 2017 dari
situs: https://repository.widyatama.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/5870/Bab%202.pdf?
sequen ce=10
9 Neumeier, Marty. The Brand Gap. (Berkeley: New Riders, 2006). Hal. 54. Dikutip dari
Hisam Sam, Branding, Pengertian Menurut Para Ahli & ( Fungsi – Tujuan – Unsur – Jenis ),
4Penobatan Duta Baca Unyiah telah dilakukan sejak 2016 dan Duta Baca
Unsyiah sudah banyak menyelenggarakan kegiatan seperti yang telah
disebutkan di atas. Dengan demikian, seharusnya mereka bisa memberikan
pengaruh terhadap minat kunjung pemustaka. Namun kenyataannya
pengunjung Perpustakaan Unsyiah masih terlihat sama. Mengapa demikian?
apakah image branding mereka sudah baik dikalangan mahasiswa khususnya
dan kalangan masyarakat pada umumnya?.
Berdasarkan permasalahan di atas saya tertarik untuk meneliti tentang
Pengaruh Image Branding Duta Baca Unsyiah Terhadap Minat Kunjung
Pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas Syiah Kuala.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana image branding Duta Baca Unsyiah di mata mahasiswa
Universitas Syiah Kuala?
2. Adakah pengaruh antara image branding Duta Baca Unsyiah terhadap minat
kunjung pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas Syiah Kuala?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui adakah pengaruh image branding Duta Baca Unsyiah
2017. Diakses pada tanggal 02 November 2017 dari situs: http://www.dosenpendidikan.com
/branding-pengertian-menurut-para-ahli-fungsi-tujuan-unsur-jenis/
5terhadap minat kunjung pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas Syiah
Kuala.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Image branding pada saat ini sangat jarang diperhatikan, oleh sebab
itu penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan gambaran, ide, atau
sumbangan pemikiran terhadap upaya menumbuhkan image branding yang
positif terhadap Duta Baca Unsyiah.
2. Secara praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk membantu Duta
Baca Unsyiah dan UPT Perpustakaan Universitas Syiah Kuala dalam
membentuk image branding yang baik dan berkualitas. Hasil penelitian ini
juga diharap dapat membantu UPT Perpustakaan Universitas Syiah Kuala
dalam perkembangan promosi ke depan.
E. Penjelasan Istilah
1. Duta
Duta adalah orang yang diutus oleh pemerintah (raja dan sebagainya)
untuk melakukan tugas khusus, biasanya ke luar negeri, utusan, dan misi.10
Namun yang penulis maksudkan di dalam penelitian ini adalah Duta Baca,
10 Kamus Besar Bahasa Indonesia. Diakses pada tanggal 02 November 2017 dari situs:
http://kbbi.web.id/
6yaitu orang yang diutus oleh perpustakaan untuk melakukan tugas-tugas
khusus.
2. Image branding
Dalam kamus Bahasa Inggris brand berarti merek, cap, macam,
jenis.11 Namun yang penulis maksudkan disini adalah citra dan kesan.
3. Pengaruh
Pengaruh berarti daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang,
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan
seseorang.12 Yang penulis maksudkan disini adalah pengaruh pemilihan
Duta Baca terhadap minat kunjung.
4. Minat
Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; gairah;
keinginan.13 Minat yang penulis maksudkan adalah kecendrungan hati yang
tinggi untuk datang ke perpustakaan.
5. Kunjung, berkunjung
Kunjung, berkunjung berarti pergi (datang) untuk menengok
(menjumpai dan sebagainya), bepergian dan melawat.14 Namun yang
penulis maksudkan disini adalah pergi (datang) ke perpustakaan.
11 Kamus Bahasa Inggris Online: Kamus Inggris Indonesia, diakses melalui
http://kamusbahasainggris.com/ pada 02 November 2017
12 Kamus Besar Bahasa Indonesia. Diakses pada tanggal 02 November 2017 dari situs:
https://kbbi.web.id/
13 Kamus Besar Bahasa Indonesia. Diakses pada tanggal 02 November 2017 dari situs:
https://kbbi.web.id/
14 Kamus Besar Bahasa Indonesia. Diakses pada tanggal 02 November 2017 dari situs:
https://kbbi.web.id/
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KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS
A. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran penulis terhadap beberapa literatur, terdapat
beberapa penelitian sejenis yang berkaitan dengan topik Pengaruh Image
Branding Duta Baca Unsyiah Terhadap Minat Kunjung Pemustaka di UPT
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala. Meskipun beberapa penelitian ini
memiliki kemiripan, namun terdapat perbedaan-perbedaan dalam hal variabel,
fokus penelitian, tempat, serta waktu penelitian.
Pertama, Alive Library Sebagai Brand Positioning di Perpustakaan
Sekolah Bina Persada, yang diteliti oleh Septian Sugara, Doddy Rusmono,
dan Susanti Agustina. Penelitian ini dimuat dalam suaru jurnal yaitu Edulib
Tahun 6, Volume 6 No. 1 Mei 2016. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan penulis teliti adalah sama-sama meneliti tentang
branding.14 Perbedaannya adalah penelitian ini meneliti tentang branding
pustakawan sedangkan penelitian yang ingin penulis teliti adalah tentang
branding dari Duta Baca yang menjadi salah satu metode promosi yang
dilakukan oleh UPT perpustakaan Universitas syiah Kuala.
Kedua, pengaruh Pemberian Kegiatan Storytelling Terhadap Minat
Kunjung Anak Ke Perpustakaan: Studi Kasus Pada Perpustakaan Komunitas
Jendela Semarang, yang diteliti oleh Christina Yolanda, pada tahun 2015.
14 Septian Sugara, Alive Library Sebagai Brand Positioning di Perpustakaan Sekolah
Bina Persada. Diakses pada 02 November 2017 melalui
http://ejournal.upi.edu/index.php/edulib/article/viewFile/5005/3569
8Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa kegiatan storytelling yang diadakan
berpengaruh pada pertumbuhan minat kunjung anak, pengaruh yang diberikan
kegiatan storytelling terhadap minat kujung adalah 70,5%. Berdasarkan hasil
uji t, nilai sig hitung (0,000) lebih kecil dibanding (0,05) sehingga H0 ditolak
dan H1 diterima Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan
storytelling di Perpustakaan Komunitas Jendela Semarang sangat berpengaruh
terhadap minat kunjung anak.15 Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan penulis teliti adalah sama-sama meneliti tentang sesuatu yang
memperngaruhi minat kunjung pemustaka. Namun, perbedaannya adalah pada
peneliian ini variabel yang mempengaruhi adalah storytelling, sedangkan
penelitian yang akan peneliti lakukan variabel yang mempengaruhinya adalah
image branding.
Ketiga, peranan Raja dan Ratu Baca Tahun 2011 dan 2012 Terhadap
Promosi Badan Arsip Dan Perpustakaan Aceh, yang diteliti oleh Sri
Hardianty, pada tahun 2014, hasil penelitiannya menggambarkan bahwa raja
dan ratu baca tahun 2011 dan 2012 belum melaksanakan peranan secara
maksimal sebagai Duta Baca dalam mempromosikan/mengkampanyekan
gemar membaca di Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh. meskipun kegiatan
pemiliahan raja dan ratu baca telak dilaksanakan sejak tahun 2008 sampai
dengan saat ini, belum terlihat dampak nyata terhadap peningkatan jumlah
15Christina Yolanda, pengaruh Pemberian Kegiatan Storytelling Terhadap Minat
Kunjung Anak Ke Perpustakaan: Studi Kasus Pada Perpustakaan Komunitas Jendela Semarang.
Diakses pada 03 Desember 2018 melalui http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip/article/
download/9347/9074
9pengunjung yang terjadi di Badan Kearsipan dan Perpustakaan Aceh dengan
diadakannya pemilihan raja dan ratu baca tersebut.
B. Image Branding
1. Branding
Philip Kotler dan Amstrong menjelaskan branding adalah suatu
nama, kata, tanda, symbol, atau desain atau kombinasi dari semuanya yang
mengidentifikasikan pembuat atau penjual produk dan jasa tertentu.16
Menurut Landa pengertian branding telah berkembang dari sekadar merek
atau nama dagang dari suatu produk, jasa atau perusahaan, yang berkaitan
dengan hal-hal yang kasat mata dari merek, seperti nama dagang, logo atau
ciri visual lainnya, kini branding juga berarti citra, kredibilitas, karakter,
kesan, persepsi dan anggapan dibenak konsumen.17
Sekarang ini semua lembaga, oranisasi, dan perusahaan
memperhatikan citra positif mereka. Citra positif sangat penting untuk
membantu setiap lembaga, organisasi, dan perusahaan bersaing dengan
perkembangan pasar. Berikut ini beberapa manfaat branding dalam
pemasaran yang dikemukakan oleh Bilson Simamora, yaitu:
a. Bagi konsumen, manfaat branding adalah branding dapat menceritakan
sesuatu kepada pembeli tentang mutu, dan branding membantu menarik
perhatian pembeli terhadap produk-produk baru.
16 Kotler, Philip dan Gary Amstrong, Dasar-dasar Pemasaran, (Jakarta: Indeks, 2003).
Ed.9. Hlm. 349.
17 Landa, Robin, Designing Brand Experience. (New York: Thomson Delmar Learning,
2006). Hal 4. Dikutip dari Dina Achdiatimaulid, Perancangan Branding Marching Band Gema
Wibawa Mukti Pemerintah Kota Bandung, 2015. Diakses pada tanggal 02 November 2017 dari
situs: https://repository.widyatama.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/5870/Bab%202.pdf?
sequen ce=10
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b. Bagi Produsen, branding bermanfaat untuk memudahkan penjual
mengolah pesanan dan menelusuri masalah-masalah yang timbul,
memberikan perlindungan hukum atas keistimewaan atau ciri khas
produk, memungkinkan menarik sekelompok pembeli yang setia dan
menguntungkan, dan branding membantu penjual melakukan segmentasi
pasar.
c. Bagi publik, manfaat branding adalah untuk memungkinkan mutu
produk lebih terjamin dan lebih konsisten, meningkatkan efisiensi
pembeli karena brand dapat menyediakan informasi tentang produk dan
dimana membelinya, dan meningkatkan inovasi produk baru, karena
produsen terdorong untuk menciptakan keunikan baru guna mencegah
peniruan dari pesaing. 18
Bersadarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka manfaat
branding bagi pengguna dalam dunia perpustakan adalah untuk
menceritakan mutu dan menarik perhatian pengguna. Manfaat branding
untuk perpustakaan adalah untuk memudahkan pustakawan mengolah
kebutuhan pengguna dan menelusuri masalah-masalah yang timbul, dan
memungkinkan untuk menarik pengguna, serta membantu perpustakaan
bersaing dengan perkembangan pasar.
2. Image
Image merupakan suatu hal yang penting bagi perpustakaan dan
Duta Baca, karena image adalah salah satu kriteria yang digunakan
pengguna untuk mengunjungi perpustakaan. Image yang baik akan
mempunyai dampak yang menguntungkan, sedangkan image yang negatif
akan merugikan. Image yang baik berarti masyarakat mempunyai kesan
positif terhadap suatu perpustakaan atau Duta Baca, sedangkan image yang
18 Bilson Simammora, Remarketing For Business Recovery, (Jakarta : Gramedia Pustaka
Utama, 2001). Hlm. 153. Dikutip dari Nurul Huda, Pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan
Pembelian Motor Scuter Matic Yamaha Di Makassar, Hal 15-16. Diakses Pada 05 Januari 2018,
Melalui Http://Repository.Unhas.Ac.Id/Bitstream/Handle/123456789/1527/Skripsi%20lengkap%
20-Feb-Manajemen-%20nurul%20huda.Pdf
11
kurang baik berarti masyarakat mempunyai kesan yang negatif. Oleh sebab
itu, perpustakaan dan Duta Baca harus membangun image yang baik di mata
masyarakat.
Kotler & Fox menambahkan bahwa citra adalah jumlah dari
keyakinan-keyakinan, gambaran-gambaran, dan kesan-kesan yang dipunyai
seseorang pada suatu objek.19 Menurut Nugroho, image atau citra adalah
realitas, oleh karena itu jika komunikasi pasar tidak cocok dengan realitas,
secara normal realitas akan menang. Citra akhirnya akan menjadi baik,
ketika konsumen mempunyai pengalaman yang cukup dengan realitas baru.
Realitas baru yang dimaksud yaitu bahwa sebenarnya organisasi bekerja
lebih efektif dan mempunyai kinerja yang baik.20 Menurut Davies dikatakan
bahwa citra diartikan sebagai pandangan mengenai perusahaan oleh para
pemegang saham eksternal, khususnya oleh para pelanggan.21
Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dikemukan di atas
maka citra adalah sekumpulan keyakinan, ide, kesan, dan persepsi dari
seseorang, suatu komunitas, atau masyarakat terhadap suatu produk, merek,
19 Kotler, philip dan karen F.A, Fox, Stategic Marketing For Educational Institution.
Ed.2, (New Jersey: Prentice-Hall,1995). Hlm. 331 Dikutip dari Yeni Rosilawati, “Employee
Branding Sebagai Strategi Komunikasi Organisasi Untuk Mengkomunikasikan Citra Merek
(Brand-Image)”. Jurnal Ilmu Komunikasi, Volume 6, No. 3, September - Desember 2008, Hal 153
20 Setiadi, Nugroho. J. Perilaku Konsumen: Konsep dan Implikasi Untuk Strategi dan
Penelitian Pemasaran. (Jakarta: Perada Media,2003). Dikutip dari Margaretha Fiani S. Dan Edwin
Japarianto, “Analisa Pengaruh Food Quality Dan Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian
Roti Kecik Toko Roti Ganep’s Di Kota Solo”, Jurnal Manajemen Pemasaran Vol. 1, No. 1, 2012.
hal 2
21Davies, G., et al. 2011. Genome-wide association studies establish that human
intelligence is highly heritable and polygenic. Mol. Psychiatry, 16(10), 996–1005. Dikutip dari
Herman Ahmadi, “Analisis Pengaruh Harga Dan Kualitas Layanan Terhadap Minat Beli
Ulang Gas Elpiji 3 Kg Dalam Meningkatkan Citra Perusahaan”, Ekomaks Volume 2 Nomor
1 Maret 2013. hal 81 http://unmermadiun.ac.id/repository_jurnal_penelitian/Jurnal %20Ekomaks/
Jurnal%20Ekomaks%202013/Maret/6_Herman%20Ahmadi_Hal%2077-89.pdf
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organisasi, dan perusahaan yang dibentuk melalui suatu informasi yang
diperoleh dari berbagai sumber. Selain itu citra juga dapat diartikan sebagai
hasil evaluasai dalam diri seseorang berdasarkan persepsi dan pemahaman
terhadap gambaran yang telah diolah dan disimpan dalam benak seseorang.
Dengan demikian citra dapat diukur melalui pendapat, kesan atau respon
seseorang dengan tujuan untuk mengetahui secara pasti apa yang ada dalam
pikiran setiap idividu mengenai suatu objek, bagaimana mereka
memahaminya dan apa yang mereka sukai serta yang tidak disukai dari
objek tersebut.
Menurut Jefkins terdapat beberapa jenis citra (image), yaitu sebagai
berikut:
a. Citra bayangan (mirror image)
Pengertian disini bahwa citra yang diyakini oleh perusahaan
bersangkutan, terutama para pemimpinnya yang tidak percaya “apa dan
bagaimana” kesan orang luar selalu dalam posisi baik. Setelah diadakan
studi tentang tanggapan, kesan dan citra dimasyarakat, ternyata terjadi
perbedaan antara yang diharapkan dengan kenyataan citra di lapangan,
bahkan bisa terjadi “citra” negatif yang muncul.
b. Citra kini (current image)
Citra merupakan kesan baik yang diperoleh dari orang lain
tentang perusahaan/organisasi atau hal lain yang berkaitan dengan
produknya. Citra yang kuat mutlak diperlukan untuk mendominasi
sekaligus membentengi benak pelanggan. Citra meliputi atribut, kinerja,
merek/produk. Gumesson, penggagas Relationship Marketing,
menyatakan bahwa citra terdiri dari tiga variabel pokok: pengalaman,
persepsi dan ekspektasi. Upaya pemasaran harus dapat membangun
persepsi positif sesuai dengan ekspektasi pelanggan, dan menghasilkan
umpan balik dari pengalaman saat memakai produk tersebut.
c. Citra yang diinginkan (wish image)
Citra keinginan ini adalah tujuan yang ingin dicapai oleh pihak
manajemen terhadap lembaga/perusahaan, atau produk yang ditampilkan
tersebut, lebih dikenal (good awareness), menyenangkan dan diterima
13
dengan kesan yang selalu positif, yang diberikan (take and give) oleh
publiknya atau masyarakat umum.
d. Citra perusahaan (corporate image)
Jenis citra ini berkaitan dengan sosok perusahaan sebagai tujuan
utamanya, bagaimana citra perusahaan (corporate image) yang positif
lebih dikenal serta diterima oleh publiknya, mungkin tentang sejarahnya,
kualitas pelayanan prima, keberhasilan dalam bidang marketing, hingga
berkaitan dengan tanggungjawab sosial (social care) lainnya.
e. Citra serbaneka (multiple image)
Citra ini merupakan pelengkap dari citra perusahaan diatas,
misalnya bagaimana pihak Humas/ Public Relations -nya akan
menampilkan pengenalan (awareness) terhadap identitas, atribut logo,
brand’s name, seragam (uniform) para frontliner, sosok gedung, dekorasi
lobi kantor dan penampilan para profesionalnya, kemudian
diunifikasikan atau diidentikan kedalam suatu citra serbaneka (multiple
image) yang diintegrasikan terhadap citra perusahaan (corporate image).
f. Citra penampilan (performance image)
Citra penampilan ini lebih ditujukan kepada subyeknya,
bagaimana kinerja atau penampilan diri (performance image) para
professional dalam perusahaan yang bersangkutan, misalnya dalam
memberikan berbagai bentuk dan kualitas pelayanannya, bagaimana
pelaksanaan etika menyambut telepon, tamu, dan pelanggan serta
publliknya.22
Sutojo mengungkapkan bahwa pembentukan citra yang ada di
dalam benak konsumen terhadap perusahaan dapat diukur dengan
menggunakan indikator penilaian citra, yaitu sebagai berikut:
1) Kesan
Kesan yang didapat oleh konsumen terhadap perusahaan
merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan sebagai alat
22 Jefkins, Fran. Public Relations 4'~'editions, (Jakarta: Erlangga, 1996). Hal.362. Dikutip
dari Maharani Imran, Peran Public Relations Pada Program CSR Dalam Rangka Meningkatkan
Citra Positif Perusahaan, hal.133 diakses pada tanggal 01 Maret 2018 melalui
https://s3.amazonaws.com/academia.edu.documents/31422904/152-941-1-PB.pdf?AWSAccess
KeyId=AKIAIWOWYYGZ2Y53UL3A&Expires=1519869863&Signature=WwsnACPXy6aMW
CyVCsTvTIA0TXg%3D&response-content-disposition=inline%3B%20filename%3Dagradeci
mientos_y_nota_sobre_los_autores.pdf
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pengukur citra. Kesan terhadap program, pelayanan dan sebagainya
dapat melihat bagaimana citra perusahaan di mata masyarakat.
2) Kepercayaan
Kepercayaan timbul karena adanya suatu rasa percaya kepada
pihak lain yang memang memiliki kualitas yang dapat mengikat
dirinya, seperti tindakannya yang konsisten, kompeten, jujur, adil,
bertanggung jawab, suka membantu dan rendah hati. Kepercayaan
pelanggan terhadap perusahaan diimplementasikan dari kredibilitas
perusahaan dan kepedulian perusahaan pada pelanggan yang ditujukan
melalui performance perusahaan pada pengalaman melakukan
hubungan dengan pelanggan.
3) Sikap
Indikator lain dari pengukuran citra perusahaan adalah sikap,
dimana sikap masyarakat dapat menunjukkan bagaimana sebenarnya
masyarakat menilai suatu perusahaan. Jika masyarakat bersikap baik,
maka citra perusahaan itu baik. Sebaliknya, jika sikap yang
ditunjukkan negatif, berarti citra perusahaan tersebut juga kurang di
mata masyarakat. Proses pembentukan sikap berlangsung secara
bertahap, dan berlangsung dengan cara:
a) Komponen kognitif yaitu sikap yang menggambarkan pengetahuan
dan persepsi terhadap suatu objek sikap. Pengetahuan dan persepsi
tersebut diperoleh melalui pengalaman langsung dari objek sikap
tersebut dan informasi dari berbagai sumber.
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b) Komponen afektif yaitu menggambarkan perasaan dan emosi
seseorang terhadap suatu produk atau merek. Perasaan itu
merupakan evaluasi menyeluruh terhadap objek sikap. Afek
mengungkapkan penilaian konsumen kepada suatu produk apakah
baik atau buruk, “disukai” atau “tidak disukai”. Perasaan dan emosi
seseorang tersebut terutama ditujukan kepada produk secara
keseluruhan, bukan perasaan dan emosi kepada atribut-atribut yang
dimiliki produk.
c) Komponen konatif menggambarkan kecenderungan dari seseorang
untuk melakukan tindakan tertentu yang berkaitan dengan objek
sikap. Konatif juga bisa meliputi perilaku yang sesungguhnya
terjadi.23
3. Image Branding
Branding Image adalah representasi dari keseluruhan persepsi
terhadap merek dan dibentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu.24
Kottler mendefinisikan brand image sebagai seperangkat keyakinan, ide dan
kesan yang dimiliki seorang terhadap suatu merek. Karena itu sikap dan
23 Siswanto Sutojo, Membangun Citra Perusahaan, (Jakarta : Damar Mulia Pustaka.
2004) Dikutip dari Jernih Panjaitan, Citra Perusahaan Di Mata Masyarakat. Hlm. 4-5. Diakses
pada 07 Januari 2018, melalui http://download.portalgaruda.org/article.php?article=298726&val
=7280&title=PERPUSTAKAAN%20DAN%20PENYEBARAN%20INFORMASI
24 Asti Krisnawati Dan Marimin, “Analisis Tentang Peranan Strategi Promosi Terhadap
Tingkat Kemajuan Image Branding Di Fave Hotel Solo Baru”, Ekonomi Bisnis Dan
Kewirausahaan Vol. Vi, No. 1 Januari 2017. Hal.37. Diakses Pada 05 Januari 2018, Melalui
Http://Www.Jurnal.Usahidsolo.Ac.Id/Index.Php/Iab/Article/Download/77/55/
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tindakan konsumen terhadap suatu merek sangat di tentukan oleh brand
image sehingga brand image merupakan syarat dari merek yang kuat.25
Kotler & Keller juga mendefinisikan brand image ialah persepsi dan
keyakinan yang dilakukan oleh konsumen, seperti tercermin dalam asosiasi
yang terjadi dalam memori konsumen.26 Menurut Freddy Rangkuty brand
image adalah sekumpulan asosiasi merek yang terbentuk dibenak
konsumen.27 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa image branding
adalah suatu kesan, ide, kepercayaan, dan persepsi dari keseluruhan persepsi
yang tercermin atau melekat dalam benak dan memori pemustaka terhadap
perpustakaan dan Duta Baca.
3.1 Variabel brand image
Beberapa variabel Brand Image, yaitu :
a. Citra Pembuat, dapat diartikan sebagai citra yang ada dalam
perpustakaan itu sendiri. Perpustakaan berusaha membangun image-
nya dengan tujuan tak lain agar namanya bagus, sehingga akan
mempengaruhi segala hal mengenai apa yang dilakukan oleh
perpustakaan.
25 Kotler, P. Managemen Pemasaran, (Jakarta: Prenllindo, 2002). Ed. Melenium. Hal.
215. Dikutip Dari Iin Indasari, Hubungan Brand Image Dengan Loyalitas Pelanggan Ice Cream
Magnum Di Giant Pondok Candra Sidoarjo. Diakses Pada 07 Januari 2018, Melalui
Http://Digilib.Uinsby.Ac.Id/273/5/Bab%202.Pdf
26 Kotler, P. Dan Keller, K. L., Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Indeks, 2007). Jil. I,
Ed. 12. Dikutip dari Margaretha Fiani S. dan Edwin Japarianto, “Analisa Pengaruh Food Quality
Dan Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian Roti Kecik Toko Roti Ganep’s Di Kota Solo”,
Jurnal Manajemen Pemasaran, Vol. 1, No. 1, (2012) 1-6. Hlm. 2
27 Freddy Rangkuty. The Power Of Brand: Teknik Mengelola Brand Equity Dan Strategy
Perluasan Merek, (Jakarta: Penerbit Gramedia, 2002). Hlm. 43. Dikutip Dari Nurul Huda,
Pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian Motor Scuter Matic Yamaha Di
Makassar, Hal 23. Diakses Pada 05 Januari 2018, Melalui Http://Repository.Unhas.Ac.Id/Bitst
ream/Handle/123456789/1527/Skripsi%20lengkap%20-Feb-Manajemen-%20nurul%20huda.Pdf
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b. Citra Pemakai, merupakan sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan
konsumen terhadap pemakai yang menggunakan suatu barang atau
jasa.
c. Citra Produk, dapat diartikan sebagai citra pengguna terhadap suatu
produk yang dapat berdampak positif maupun negatif yang berkaitan
dengan kebutuhan, keinginan, dan harapan pengguna.28
3.2 Komponen brand image
Keller mendefinisikan brand image sebagai persepsi mengenai
sebuah merek sebagaimana direfleksikan oleh asosiasi merek yang
terdapat dalam benak konsumen. Brand image terdiri dari komponen-
komponen:
1) Attributes (Atribut). Merupakan pendefinisian deskriptif tentang fitur-
fitur yang ada dalam produk atau jasa.
a) Product related attributes (atribut produk). Didefinisikan sebagai
bahan-bahan yang diperlukan agar fungsi produk yang dicari
konsumen dapat bekerja. Berhubungan dengan komposisi fisik atau
persyaratan dari suatu jasa yang ditawarkan, dapat berfungsi.
Dalam ilmu perpustakaan, atribut produk dapat didefinisikan
sebagai alat dan bahan yang dipelukan agar fungsi Duta Baca dapat
bekerja.
28 Nurul Huda, Pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian Motor Scuter
Matic Yamaha Di Makassar, Hal 23. Diakses Pada 05 Januari 2018, Melalui
Http://Repository.Unhas.Ac.Id/Bitstream/Handle/123456789/1527/Skripsi%20lengkap%20-Feb-
Manajemen-%20nurul%20huda.Pdf
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b) Non-product related attributes (atribut non-produk): Merupakan
aspek eksternal dari suatu produk yang berhubungan dengan
pembelian dan konsumsi suatu produk atau jasa. Terdiri dari:
informasi tentang harga, kemasan dan desain produk, orang, per
grup atau selebriti yang menggunakan produk atau jasa tersebut,
bagaimana dan dimana produk atau jasa itu digunakan. Dalam
ilmu perpustakaan dapat didefinisikan sebagai aspek eksternal yang
berhubungan dengan pemanfaatan jasa perpustakaan, seperti
pemanfaatan Duta Baca.
2) Benefits (Keuntungan)
Nilai personal yang dikaitkan oleh konsumen pada atribut-
atribut produk atau jasa tersebut.
a) Functional benefits : berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan
dasar seperti kebutuhan fisik dan keamanan atau pemecahan
masalah.
b) Experiental benefits : berhubungan dengan perasaan yang muncul
dengan menggunakan suatu produk atau jasa. Benefit ini
memuaskan kebutuhan bereksperimen seperti kepuasan sensori.
c) Symbolic benefits : berhubungan dengan kebutuhan akan
persetujuan sosial atau ekspresi personal dan self-esteem
seseorang. Konsumen akan menghargai nilai-nilai prestise,
eksklusivitas dan gaya fashion merek karena hal-hal ini
berhubungan dengan konsep diri mereka.
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3) Brand Attitude (Sikap merek)
Didefinisikan sebagai evaluasi keseluruhan atas suatu merek,
apa yang dipercayai oleh konsumen mengenai merek-merek tertentu
sejauh apa konsumen percaya bahwa produk atau jasa tersebut
memiliki atribut atau keuntungan tertentu, dan penilaian evaluatif
terhadap kepercayaan tersebut bagaimana baik atau buruknya suatu
produk jika memiliki atribut atau keuntungan tersebut.29
C. Duta Baca
Duta Baca adalah seorang publik figur yang senang dengan aktivitas
membaca dan dekat dengan dunia perpustakaan. Duta Baca dipilih dengan
tujuan untuk meningkatkan minat baca dan menumbuhkan semangat gemar
membaca bagi masyarakat. Tugas utama Duta Baca adalah sebagai motivator
peningkatan minat baca masyarakat, serta sebagai pengungkit dan/atau
memperkuat kegiatan perpustakaan dalam mengkampanyekan Gerakan
Nasional Pembudayaan Kegemaran Membaca. Seorang Duta Baca juga
mampu menjadi panutan dan memperkuat kegiatan serupa
yang diselenggarakan oleh daerah, sehingga visi nasional “ Indonesia
Gemar Membaca 2019” optimis dapat tercapai.30
29 Keller, K.L. “Conceptulizing, Measuring and Managing Consumer-Based Brand
Equety”,Journal of marketing, Vol.57, January 1993, hlm.1-22. Dikutip dari Iin Indasari,
Hubungan Brand Image Dengan Loyalitas Pelanggan Ice Cream Magnum di Giant Pondok
Candra Sidoarjo. Diakses pada 07 Januari 2018, melalui Http://Digilib.Uinsby.Ac.Id/273/5/
Bab%202.pdf
30 Perpustakaan Nasional, Ayo nominasikan Duta Baca Indonesia 2016-2021. Diakses
pada tanggal 03 Maret 2017 melalui http://dbi.perpusnas.go.id/
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D. Minat Kunjung
1. Pengertian Minat Kunjung Pemustaka
Abdul Rahman dan Muhib mengemukakan pengertian minat sebagai
suatu kecendrungan untuk memberikan perhatian dan bertindak terhadap
orang, aktifitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut dengan
disertai perasaan senang.31 Menurut Kamus Perpustakan pengertian
kunjungan ke perpustakaan adalah kegiatan memasuki perpustakaan untuk
melakukan akses informasi dan kegiatan lain di perpustakaan yang tercatat
secara manual atau elektronik.32 Pengertian penguna perpustakaan dalam
Undang-Undang No.43 Tahun 2007 adalah perseorangan, kelompok orang,
masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan
perpustakaan.33 Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
minat kunjung pemustaka adalah suatu kecendrungan jiwa seseorang atau
sekelompok orang untuk memasuki perpustakaan dengan maksud
memanfaatkan informasi atau kegiatan lain yang disertai rasa senang.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Kunjung Pemustaka
Beberapa faktor yang mampu mempengaruhi minat kunjung
seseorang ke perpustakaan adalah:
a. Rasa ingin tahu yang tinggi atas tempat dan kondisi yang ingin dikunjugi
b. Keadaan lingkungan yang menarik serta fasilitas yang memadai
31 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam
Perspektif Islam, Cet.1, (Jakarta: Kencana,2004), hal.262.
32 Lasa Hs, Kamus kepustakawanan Indonesia, (Yogyakatra: Pustaka Book
Publisher,2009), hal.83.
33 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan,
(Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2007), hal. 3
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c. Keadaan lingkungan sosial yang ramah juga kondusif. Artinya keamanan
dan kenyamanan harus diutamakan.
d. Berprinsip bahwa berkunjung ke perpustakaan merupakan gaya hidup.34
Faktor yang mempengaruhi minat seseorang mngunjungi
perpustakaan juga dikemukakan oleh Mahmud diantaranya, yaitu:
a. Kondisi fisik
Keadaan jasmani dan kondisi yang baik akan mempengaruhi minat
yang lebih tinggi. Namun setelah adanya peristiwa, sehingga
mengakibatkan seseorang mengalami cacat jasmani maka orang tersebut
akan berubah minat belajarnya sehingga lebih suka kepada hal-hal yang
lebih sesuai dengan kondisi dirinya.
b. Keadaan Psikis
Perubahan psikis seseorang mempengaruhi minat terhadap suatu
bidang studi tertentu. Misalnya dengan gangguan jasmani dan rohaninya,
maka akan mempengaruhi keinginan yang berbeda.
c. Lingkungan sosial
Lingkungan atau alam sekitar akan mempengaruhi minat
meskipun dalam waktu yang relatif lama.35
34 Muhammad Nurdin, Hubungan Promosi Perpustakaan Terhadap Minat Kunjung
Pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, diakses pada
tanggai 05 Januari 2018 dari situs http://repositori.uin-alauddin.ac.id/2702/1/Muhammad%
20Nurdin.pdf
35 Mahmud, Dimyati, Psikologi Pendidikan, Yogyakarta: Rake Pers, 1998. Dikutip dari
Rahdi, Analisis Terhadap Minat Masyarakat Untuk Memiliki KTP Pada Kecamatan Rumbai
Pesisir Kota Pekanbaru: Studi Kasus Pada Kelurahan Limbungan Baru Dan Kelurahan Tebing
Tinggi Okura, diakses pada 05 Januari 2018 dari situs http://repository.uin-suska.ac.id/ 4127 /3/
BAB%20II%282%29.pdf
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Menurut pendapat Crow dalam skripsi Ardyansyah adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi minat kunjung pemustaka ke
perpustakaan adalah:
a. Faktor eksternal, atau faktor yang datang dari lingkungan atau ruang
lingkup yang sesuai dengan keinginan atau kebutuhan seseorang akan
mudah menimbulkan motivasi minat kunjung pengguna untuk
mengunjungi perpustakaan.
b. Faktor inernal, atau faktor yang timbul dari diri seseorang terhadap obyek
atau sesuatu hal. Misalnya keinginan seseorang untuk datang ke
perpustakaan atas dasar keinginan, kesadaran, dan kebutuhan dari dalam
dirinya sendiri.
c. Faktor perasaan dan emosi, faktor ini mempunyai pengaruh terhadap
perpustakaan misalnya pelayanan yang baik, ramah, cepat serta tepat,
dari pustakawan akan mempengaruhi sikap, perasaan, dan emosi dari
pengguna, sehingga menimbulkan rasa ketertarikan untuk mengunjungi
perpustakaan.36
36 A. Crow, dan Crow, L.. Psikologi Belajar. Surabaya: Bina Ilmu, 1998. Dikutip dari P.
Ardyansyah Jani, Faktor-Faktor yang mempengaruhi minat. Diakses pada tanggal 04 Januari 2018
melalui http://eprints.uny.ac.id/9917/2/BAB%202%20%2006208244053.pdf.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Dalam sebuah karya ilmiah, metode penelitian merupakan cara utama
yang digunakan untuk mencapai tujuan secara teratur. Metode penelitian yang
digunakan dalam penulisan karya ilmiah selalu memberikan pengaruh terhadap
suatu karya yang dihasilkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah
penelitian yang dimaksud sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati. 34
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan
(Field Research) yaitu penelitian yang langsung dilakukan di lapangan yang
menyangkut dengan tema permasalahan yang akan diteliti. Penelitian ini
bermaksud menelaah bagaimana pengaruh image branding Duta Baca Unsyiah
terhadap minat kunjung pemustaka di UPT. Perpustakaan Universitas Syiah
Kuala.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala.
Pemilihan perpustakaan ini sebagai tempat penelitian didasarkan atas
34Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008). Ed.
Rev. Hal. 4
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pertimbangan bahwa UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala merupakan
salah satu perpustakaan yang menyelenggarakan pemilihan Duta Baca, dan atas
pertimbangan bahwa UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala merupakan
salah satu perpustakaan terbaik di Aceh, serta Duta Baca Unsyiah sangat aktif
dalam melakukan berbagai kegiatan.
C. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian penulis adalah
bagaimana pengaruh image branding Duta Baca Unsyiah terhadap minat
kunjung pemustaka di UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala.
D. Objek dan Subjek Penelitian
Objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda, orang, atau
organisasi yang menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian. Sifat keadaan
dimaksud bisa berupa sifat, kuantitas, dan kualitas yang bisa berupa perilaku,
kegiatan, pendapat, pandangan penelitian, sikap pro-kontra, simpati-antipati,
keadaan batin, dan bisa juga berupa proses. Subjek penelitian adalah sesuatu
yang diteliti baik orang, benda, ataupun lembaga (organisasi). Subjek
penelitian pada dasarnya adalah yang akan dikenai kesimpulan hasil
penelitian.35
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah pengaruh
image branding Duta Baca Unsyiah terhadap minat kunjung pemustaka.
Sedangkan subjek penelitiannya adalah pengguna UPT. Perpustakaan
35 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998). Hal. 73
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Universitas Syiah Kuala. Penentuan jumlah subjek yang akan dijadikan sampel
dalam penelitian ini, peneliti menggunkan teknik Quota Sampling. Quota
Sampling adalah menentukan sampel dalam batas-batas jumlah tertentu sesuai
dengan kebutuhan dan kecukupan analisis.36 Jumlah anggota UPT.
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala pada tahun 2016 yang terdaftar yaitu
34057 orang37. Informan dalam penelitian ini berjumlah 100 orang dari jumlah
anggota yang terdaftar. Penulis mengambil informan berdasarkan rumus
Slovin, yaitu:
  =  1 +    
Keterangan:
n : ukuran sampel
N : ukuran populasi
e : kelonggaran ketidak telitian karena pengambilan sampel yang
dapat ditoleril (0.1).38
Berdasarkan rumus tersebut diperoleh data pengguna yang akan diambil
sampel, yaitu:
  = 340571 + 34057(0.1) 
36 Marihot Manullang dan Manuntun Pakpahan, Metodologi penelitian: Proses Penelitian
Praktis, (Medan: Perdana Mulya Sarana,2014). Hal.79
37 Perpustakaan Universitas Syiah Kuala, Kinerja Perpustakaan Unsyiah Tahun 2016
Meningkat. Diakses pada tanggal 30 Desember 2017 melalui http://library.unsyiah.ac.id/kinerja-
perpustakaan-unsyiah-tahun-2016-meningkat/
38 Rachmat Krisyantono, Teknik Prakis Riset Komunikasi: Disertasi Contoh Praktis Riset
Media, Public Relation, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran, (Jakarta:
Kencana, 2007). Hal 162.
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  = 340571 + 34057(0.01)
  = 34057341.57
  = 99.707234   = 100
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi
Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.39
Dalam penelitian ini penulis akan mengamati tingkat kunjungan pemustaka
ke UPT.Perpustakaa Universitas Syiah Kuala.
2. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam.40 Dalam penelitian ini
penulis menggunakan bentuk wawancara tidak berstruktur. Wawancara
tidak terstuktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang yang telah tersusun secara
39 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,
2009). Hal.70
40 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2007). Hal. 410-411
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sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data. Pedoman wawancara yang
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan. Pertanyaan yang diajukan mencakup tentang image branding
Duta Baca Unsyiah dan tentang minat kunjung mahasiswa Unsyiah.
Wawancara dalam penelitian ini hanya sebagai pendukung dari
angket. Lebih jelasnya wawancara hanya dilakukan apa bila terdapat
jawaban-jawaban yang tidak bisa dipahami atau terdapat jawaban-jawaban
yang tidak sesuai dari angket yang diedarkan.
3. Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data melalui selebaran atau
formulir-formulir yang pertanyaan-pertanyaannya diajukan secara tertulis
pada seseorang atau sekumpulan orang utnuk mendapatkan data, jawaban
atau tanggapan dan informasi yang diperlukan peneliti.41 Dalam penelitian
ini penulis menyebarkan angket kepada mahasiswa Unsyiah sebanyak 100
orang. Penulis membuat beberapa pertanyaan yang diajukan kepada
responden dengan tujuan untuk mendapatkan data-data tentang pengaruh
image branding Duta Baca Unsyiah terhadap minat kunjung pemustaka di
UPT Perpustakaan Universitas Syiah Kuala. Penelitian ini menggunakan
angket terbuka, yaitu angket yang belum tersedia jawabannya sehingga
responden atau pengguna bisa memberikan jawaban ataupun pendapatnya
secara bebas.
41 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi
Aksara,2009), cet.1. Hal. 67
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4. Dokumentasi
Dukumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi
dan wawancara dalam penelitian kualiatif. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode dokumentasi untuk mendapatkan data tentang tingkat
kunjungan pemustaka ke UPT. Perpustakaan Universitas Syaiah Kuala.
F. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara
sistematis yang diperoleh dari hasil angket, wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan semuanya dapat
diinformasikan kepada orang lain.42 Adapun tahap-tahapan dalam menganalisis
data adalah:
a. Reduksi data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang
muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data merupakan bagian dari
analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang
tidak perlu, dan menggorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga
kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi.43
b. Penyajian data
Penyajian data diartikan sebagai pendeskripsian sekumpulan
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan
dalam bentuk teks naratif, penyajian juga berbentuk matriks, grafik, jaringan
dan bagan. Semuaya dirancang guna menggabungkan informasi yang
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta,2013). Hal. 197
43 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011). Hal, 100
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tersusun dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami. Menganalisis dan
menyajikan data dalam bentuk kalimat-kalimat deskriptif.
c. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan akhir penelitian
kualitatif, peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi
baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh
subjek penelitian. Makna yang dirumuskan peneliti dari data harus diuji
kebenaran, kecocokan, dan kekokohannya.44
Data yang penulis peroleh dari hasil pengolahan dan analisis data akan
dirangkum dan dipilah untuk memfokuskan pada hal-hal yang penting.
Kemudian data yang penting tersebut disajikan dalam bentuk teks yang bersifat
naratif. Selanjutnya, penulis menarik kesimpulan dari data-data penting
tersebut dan memberikan penafsiran yang bertujuan untuk memberikan makna
yang dapat disusun menjadi kalimat deskriptif yang mudah dipahami oleh
penulis sendiri maupun orang lain.
44 Husaini Husman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2009). Hal. 87
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala
1. Sejarah singkat UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala didirikan pada tahun 1970,
pada saat itu masih menggunakan gedung Fakultas Ekonomi.
Perpustakaan berstatus sebagai Unit Pelayanan Teknis (UPT) pada tahun
1980. Pada tahun 1994 perpustakaan memiliki gedung sendiri yang
didirikan berdampingan dengan Kantor Pusat Administrasi (KPA)
Unsyiah. Sejak April 1994, dengan Surat Keputusan Rektor No. 060
tahun 1994, pendayagunaan UPT Perpustakaan Unsyiah ditingkatkan,
yaitu dengan menyatukan semua perpustakaan yang ada di lingkungan
Unsyiah di dalam satu wadah UPT. Perpustakaan. Sejak tahun 1970
sampai dengan sekarang perpustakaan telah mengalami beberapa kali
pergantian pimpinan.
Dalam 44 tahun telah mengalami beberapa kali pergantian
pimpinan antara lain:
a. Prof. Bahren T Sugihen, MBA: Periode 1970 s/d 1978
b. Dra. Jang Jahyadi, MA: Periode 1978 s/d 1989
c. Drs. Wamad Adullah, MA: Periode 1989 s/d 1992
d. Prof. Drh. Damrin Lubis, M.V.Sc.: Periode 1992 s/d 1997
e. Drs. Sofyan A. Gani, MA: Periode 1997 s/d 2000
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f. Sanusi Bintang, S.H.,M.L.I.S.,LLM.: Periode 2000 s/d 2009
g. Dr. Taufiq A. Gani, M.Eng, Sc. Periode 2012 s/d sekarang
Saat ini, Perpustakaan Unsyiah memiliki koleksi sebanyak 75.114
judul atau 136.925 eksemplar. Koleksi tersebut tersebar dalam berbagai
jenis, meliputi buku teks, terbitan berkala (jurnal), laporan akhir, skripsi,
tesis, disertasi, majalah, buku referensi, laporan penelitian, CD-ROM dan
dokumentasi. Koleksi pada perpustakaan juga tidak hanya terbatas pada
koleksi tercetak saja, namun perpustakaan juga telah melanggan e-book
dan e-journal pada beberapa penerbit internsional.45
2. Visi dan misi
a. Visi
Menjadi pusat informasi ilmiah terkemuka dan berdaya saing di Asia
Tenggara pada tahun 2018
b. Misi
1) Menyediakan kebutuhan koleksi yang relevan dengan kebutuhan
pemustaka
2) Mengembangkan pusat repository lokal konten (deposit) yang open
akses
3) Menyelenggarakan pelayanan prima yang memenuhi standar
pelayanan minimum
4) Mengembangkan sistem otomasi perpustakaan yang standar
5) Mengembangkan kompetensi keputusan menuju sertifikasi profesi
45Unit Penjaminan Mutu Universitas Syiah Kuala
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6) Mengembangkan total quality manajemen dalam pengelolaan
perpustakaan yang terakreditasi.46
3. Struktur organisasi UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala47
46 Unit Penjaminan Mutu Universitas Syiah Kuala
47 Ibid.
Ka. Bid. Pelayanan Teknis
Mauzunani S.IP
Ka. Bid. Pelayanan Pemustaka
Charlis S. Rosita, S.Sos
Ka. Bid. Teknologi Informasi
(dan TI Jaringan)
Saiful Bahri, ST
Ka. Bid. Penjaminan Mutu
Badratun Nafis, S.IP
Kelompok Fungsional Pustakawan
Pengolahan
Tajuk Entri Utama/
subyek
Pemeliharaan
Katalogisasi/ subyek
Entri data bibliografi
Pengolahan Serial
Label dan Encode
Tag RFID
Asisten Ketua Bidang
Sirkulasi
Referensi/ LSS
Dokumen
On Reserve
Skripsi
Serial
Help Desk Lantai
Help Desk Lantai 2
Front Desk
TI Programmer
Staf Penjaminan Mutu
Perencanaan Literasi
dan Humas
PBPP
Staf Administrasi
Umum
Ka. Subbag. TU
Dra. Munira
Perlengkapan Sarana
dan Prasarana
Ka. Bid. Perencanaan,
Literasi dan Humas
Khaizal Rusli, ST
Ka. Perpustakaan
Dr. Taufiq A. Gani, S.Kom, M.Eng.Sc
REKTOR
Prof. Dr. Ir. Samsul Rizal, M.Eng
PEMBANTU REKTOR I
Prof. Dr. Ir. Marwan
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4. Layanan UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala
UPT. Perpustakaan Unsyiah saat ini memiliki beberapa jenis
pelayanan, yaitu: layanan loker, layanan check in, layanan sirkulasi, layanan
digital corner, layanan on-reserve dan referensi, layanan literature search
service, layanan KKI, layanan serial, layanan elektronik (portal aplikasi
perpustakaan) dan layanan room booking.48
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Image Branding Duta Baca Unsyiah di mata mahasiswa Universitas
Syiah Kuala
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, bahwasanya
Duta Baca Unsyiah sudah banyak dikenal di kalangan mahasiswa
Unsyiah. Namun beberapa responden berpendapat bahwa Duta Baca
Unsyiah hanya terkenal di kalangan mahasiswa Unsyiah saja tapi tidak
terkenal di kalangan masyarakat umum. Hal ini dapat dibuktikan dengan
data dari tabel berikut ini:
Tabel 1. Persentase responden yang mengetahui adanya Duta Baca Unsyiah
No Pertanyaan Jawaban
Ya Tidak
1. Apakah anda mengetahui adanya Duta Baca
Unsyiah
100 0
Persentase 100% 0%
Dari tabel di atas terbukti bahwa Duta Baca Unsyiah telah banyak
dikenal, karena dari 100 responden yang peneliti ajukan pertanyaan semua
48 Unit Penjaminan Mutu Universitas Syiah Kuala
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menjawab mengenal Duta Baca Unsyiah. Namun, ke 100 responden tersebut
merupakan mahasiswa Unsyiah. Untuk membuktikan bahwa Duta Baca
Unsyiah hanya terkenal di kalangan mahasiswa Unsyiah saja, dapat dilihat
di tabel berikut ini:
Tabel 2. Persentase responden yang berpendapat Duta Baca Unsyiah
banyak dikenal orang
No Pertanyaan Jawaban
Ya Kurang Tidak
1. Menurut anda apakah Duta Baca
Unsyiah banyak dikenal orang?
54 20 26
Persentase 54% 20% 26%
Dari tabel di atas hanya 54 orang yang menurut mereka Duta Baca
banyak dikenal orang, dengan alasan bahwa setiap penerimaan mahasiswa
baru Duta Baca Unsyiah turut membantu orientasi dan tour class
perpustakaan. Selain itu responden juga menulis, Duta Baca Unsyiah juga
banyak dikenal melalui instagram maupun event-event yang
diselenggarakan oleh Universitas. Namun, hampir setengah lagi menjawab
kurang dan bahkan ada yang menjawab tidak banyak dikenal. Menurut
mereka Duta Baca Unsyiah hanya terkenal di kalangan mahasiswa Unsyiah,
hal ini disebabkan karena kurangnya promosi dan Duta Baca Unsyiah
kurang aktif dikalangan masyarakat umum.
Duta Baca Unsyiah telah banyak menyelenggarakan program-
program untuk meningkatkan minat baca masyarakat. Seperti: program
pengenalan perpustakaan, storytelling, membudayakan membaca di LKPA
35
Banda Aceh, program relax and easy, family gathering, sosialisasi ke
sekolah, bagi-bagi buku ke sekolah, pelatihan-pelatihan yang meningkatkan
minat baca, dan lain-lain. Akan tetapi, mahasiswa Unsyiah itu sendiri masih
banyak yang tidak mengetahui tentang program yang diselenggarakan oleh
Duta Baca. Hal ini dapat dibuktikan dengan data pada tabel dibawah ini:
Tabel 3. Persentase responden yang mengetahui program apa saja yang
dibuat oleh Duta Baca Unsyiah
No Pertanyaan Jawaban
Ya Kurang Tidak
1. Apakah anda mengetahui program apa saja
yang dibuat oleh Duta Baca Unsyiah?
22 15 63
Perseentase 22% 15% 63%
Tabel di atas menjelaskan bahwa kurangnya mahasiswa yang
mengetahui tentang program-program yang diselenggarakan oleh Duta Baca
Unsyiah. Bahkan lebih dari setengah yang tidak mengetahui program-
programnya, sedangkan Duta Baca Unsyiah sudah lama menerapkan
program-program tersebut.
Progaram-program yang telah diselenggarakan oleh Duta Baca
Unsyiah memberikan kesan yang baik di mata mahasiswa Unsyiah.
Berdasarkan yang ditulis oleh responden program Duta Baca Unsyiah bisa
menciptakan kesan positif karena dapat mengajak mahasiswa lain ke
perpustkaan, Duta Baca juga memotivasi orang-orang untuk membaca
sehingga menumbuhkan minat baca lebih banyak orang terutama bagi yang
belum pernah datang ke perpustakaan. Kesan lainnnya, Duta Baca cukup
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membantu bagi mahasiswa baru dan mereka cukup menarik karena dapat
menaikkan popularitas perpustakaan. Responden juga berpendapat bahwa
program Duta Baca Unsyiah sangat berguna bagi mahasiswa dan
masyarakat lain.
Disamping memberikan kesan yang baik, program Duta Baca
Unsyiah juga memberikan kesan yang kurang baik bagi mahasiswa.
Sebagaimna yang ditulis oleh responden kesan-kesan tersebut diantaranya
yaitu sosialisasi tentang programnya masih kurang dan harus ditingkatkan
lagi, dan responden juga berpendapat bahwa program yang dijalankan oleh
Duta Baca di pepustakaan meyebabkan ketidak-nyamanan dan mengganggu
konsentrasi.
Banyaknya mahasiswa yang tidak tahu tentang program yang
dijalakan oleh Duta Baca Unsyiah sehingga banyak pula mahasiswa yang
tidak mendapatkan kesan apa-apa dari program-program tersebut. Bahkan
51 dari 100 responden tidak mendapatkan kesan apa pun dari program yang
dijalankan. Hal ini dapat dibuktikan dengan data dalam tabel di bawah ini:
Tabel 4. Persentase responden yang berkesan terhadap program yang
dijalankan oleh Duta Baca Unsyiah?
No Pertanyaan Jawaban
Baik Kurang
Baik
Tidak
baik
Tidak
ada kesan
1. Bagaimana kesan anda terhadap
program yang dijalankan oleh
Duta Baca Unsyiah?
43 6 0 51
Persentase 43% 6% 0% 51%
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Berdasarkan hasil analisis peneliti data pada tabel di atas berdeda
dengan tabel 3. Data pada tabel 3, sebanyak 63 orang tidak mengetahui
tentang program yang dijalankan oleh Duta Baca Unsyiah, dan yang
mengetahui tentang program tersebut hanya 37 orang. Sedangkan pada tabel
4 jumlah responden yang tidak berkesan pada Duta Baca Unsyiah adalah 51
orang dan 49 lainnya memiliki kesan terhadap program yang dijalankan.
Bisa dilihat bahwa jumlah responden yang berkesan lebih banyak dari pada
jumlah responden yang mengetahui tentang program-program tersebut.
Seharusnya responden yang memiliki kesan akan sama ataupun kurang
jumlahnya dari responden yang mengetahui program-program yang
dijalankan.
Hal yang demikian terjadi karena beberapa penyebab, sebagaimana
yang dituliskan oleh responden. Penyebabnya adalah sebagai berikut:
a. Jika program yang dijalankan oleh Duta Baca Unsyiah berpengaruh baik
kepada sekitarnya akan terkesan baik untuk kedepannya.
b. Mungkin programnya menarik apa bila responden mengetahuinya.
c. Tidak mengetahui apa saja programnya, tetapi berkesan baik karena
program Duta Baca akan berdampak pada pengembangan minat baca
setiap mahasiswa.
d. Jika program yang dijalankan bagus akan berkesan baik pada responden.
e. Menurut responden program dari Duta Baca Unsyiah berkesan luar biasa
jika berhasil meningkatkan akreditas perpustakaan.
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f. Apapun programnya responden akan mengapresiasikan, karena setiap
program dari Duta Baca pasti merupakan program yang berkualitas.
Penjelasan di atas merupakan pendapat dari keseluruhan responden,
namun menurut 22 responden yang sangat mengetahui tentang Duta Baca
Unsyiah (Tabel 3) diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 4.1 Persentase responden yang berkesan baik terhadap program yang
dijalankan oleh Duta Baca Unsyiah dari 22 responden yang sangat
mengenal Duta Baca Unsyiah
No Pertanyaan Jawaban
Baik Kurang
Baik
Tidak
Baik
Tidak
ada
kesan
1. Bagaimana kesan anda
terhadap program yang
dijalankan oleh Duta Baca
Unsyiah?
21 1 0 0
Persentase 95,5% 4,5% 0% 0%
Tabel di atas menjelaskan bahwa 21 diantaranya mengatakan
program yang dijalankan oleh Duta Baca Unsyiah menciptakan kesan positif
di mata mahasiswa karena: programnya sangat bermanfaat bagi kalangan
yang membosankan, dapat memotivasi orang lain untuk membaca, sangat
bermanfaat bagi masyarakat dan mahasiswa lain, dan sangat membantu
mahasiswa Unsyiah terkait adanya pertanyaan tentang perkuliahan terutama
mahasiswa baru. Namun, seorang responden lain mengatakan bahwa
program yang dijalakan oleh Duta Baca masih kurang baik, karena di setiap
tahun tidak ada program baru yang diciptakan.
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Jika program-program yang dijalakan oleh Duta Baca lebih banyak
mahasiswa yang tidak berkesan, tetapi berbeda dengan layanan yang
diberikan. Layanan yang diberikan oleh Duta Baca Unsyiah lebih banyak
memberikan kesan yang baik jika dibandingkan dengan kesan terhadap
program yang dijalankan. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 5. Persentase responden yang berkesan terhadap layanan yang
diberikan oleh Duta Baca Unsyiah?
No Pertanyaan Jawaban
Baik Biasa
saja
Tidak
Baik
Tidak
berkesan
1. Bagaimana kesan anda terhadap
layanan yang diberikan oleh
Duta Baca Unsyiah?
50 10 0 40
Persentase 50% 10% 0% 40%
Pada tabel di atas terlihat bahwa 50 orang mendapatkan kesan yang
sangat baik dari layanan yang diberikan oleh Duta Baca. Responden
tersebut mengungkapkan bahwa layanan dari Duta Baca sangat baik,
terutama pada saat melakukan pengenalan perpustakaan kepada mahasiswa
baru, yang lain juga beranggapan bahwa Duta Baca sangat membantu dalam
memberikan informasi ke seluruh pengunjung. Dan karena keramahannya
Duta Baca juga berhasil menciptakan kesan yang sangat baik.
Layanan dari Duta Baca juga menciptakan kesan yang biasa saja dan
mereka harus meningkatkan lagi layanan tersebut. Banyak responden yang
tidak tahu layanan apa yang diberikan dan mereka juga tidak pernah
mendapatkan layanan dari Duta Baca. Bahkan ada yang tidak mau peduli
terhadap layanan dan program dari Duta Baca. Sehingga hal terbut
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mempengaruhi 40 orang dari 100 orang tidak mendapatkan kesan apa pun
dari layanan yang diberikan.
Dari 22 orang yang sangat mengetahui program dari Duta Baca
unsyiah (Tabel 3) diperoleh data pengunjung yang minatnya dipengaruhi
oleh kesan terhadap layanan yang diberikan oleh Duta Baca Unsyiah
sebagai berikut:
Tabel 5.1 persentase responden yang berkesan terhadap layanan yang
diberikan oleh Duta Baca Unsyiah dari 22 orang yang sangat mengenal Duta
Baca Unsyiah
No
Pertanyaan
Jawaban
Baik Biasa
saja
Tidak
Baik
Tidak
berkesan
1. Bagaimana kesan anda
terhadap layanan yang
diberikan oleh Duta Baca
Unsyiah?
18 0 0 4
Persentase 81,8% 0% 0% 18,2%
Sebanyak 18 orang (81,8%) mengatakan layanan yang diberikan
sangat baik, terutama saat melayani mahasiswa baru, pengunjung baru atau
pengunjung manca negara. Sedangkan 4 orang lainnya mengatakan layanan
yang diberikan masih biasa saja karena beberapa alasan sebagaimana yang
ditulis, yaitu: karena mereka tidak pernah mendapatkan layanan dari Duta
Baca dan karena menurut mereka belum ada yang lebih dari layanan yang
dibeikan.
Berdasrkan yang ditulis oleh responden Duta Baca Unsyiah berasal
dari latar belakang fakultas yang berbeda-beda, namun mereka memiliki
minat yang sama untuk meningkatkan minat orang lain akan literatur. Hal
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ini menjadi salah satu alasan mengapa Duta Baca Unsyiah mengagumkan di
kalangan mahasiswa. Selain itu responden juga menulis bahwa yang
membuat Duta Baca Unsyiah terlihat mengagumkan adalah penampilan
mereka yang menarik dan cara berkomukasi yang efektif. Kemampuan
mereka dalam meningkatkan ketertarikan mahasiswa lain juga menjadi
salah satu alasan mereka terlihat mengagumkan. Hal ini dapat di lihat pada
tabel dibawah ini:
Tabel 6. Persentase responden yang mengatakan Duta Baca Unsyiah sangat
menarik (mengagumkan)
No
Pertanyaan
Jawaban
Ya Kurang Tidak
1. Menurut anda Duta Baca Unsyiah
sangat menarik (mengagumkan) atau
tidak? Sertakan alasannya
50 22 28
Persentase 50% 22% 28%
Pada tabel di atas terlihat bahwa 50 dari 100 orang mengatakan
bahwa Duta Baca Unsyiah menarik atau mengagumkan. Berikut merupakan
beberapa alasan lain yang ditulis responden mengapa Duta Baca Unsyiah
terlihat mengagumkan:
a. Karena menjadi Duta Baca meningkatkan wawasan, pengalaman, dan
teman baru.
b. Duta Baca memiliki bakat yang sangat bagus.
c. Karena Duta Baca Unsyiah bisa menyalurkan minat para mahasiswa
yang tidak aktif sehingga mereka menjadi aktif.
d. Karena tidak semua orang bisa menjadi Duta Baca
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e. Karena ekspektasi mereka cerdas dari segi keilmuan.
f. Karena bisa meningkatkan minat baca mahasiswa lain.
g. Karena program yang telah mereka jalankan.
h. Karena dapat menjadi Roll model kepada mahasiswa Unsyiah khususnya
dalam membaca.
i. Karena mereka dapat memotivasi orang lain untuk rajin membaca dan
giat ke perpustakaan.
j. Karena dapat menarik pembaca baru yang belum mengenal perpustakaan.
k. Karna mereka orang yang pintar dan terpilih.
l. Karena semangat mereka membuat program untuk perpustakaan sangat
kuat.
m. Memiliki wawasan luas dan berani serta dapat memberikan informaasi
lebih tentang perpustakaan.
n. Karena mereka tidak hanya cantik dari fisik tetapi juga cantik dalam
berprestasi.
Sebagian dari responden mengatakan bahwa Duta Baca Unsyiah
sangat mengagumkan, dengan berbagai alasan. Namun, alasan tersebut tidak
berlaku untuk sebagian responden lainnya. Sekitar 22 orang mengatakan
bahwa Duta Baca Unsyiah kurang mengagumkan dengan alasan karena
Duta Baca kurang berperan aktif dalam meningkatkan minat baca
mahasiswa dan karena Duta Baca masih kurang dalam meberikan
pelayanan.
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Selain itu, 28 orang lainnya mengatakan bahwa Duta Baca Unsyiah
tidak menarik atau tidak mengagumkan. Berikut merupakan beberapa
aslasan yang ditulis responden mengapa mereka berpendapat demikian:
a. Karena tidak melakukan sesuatu yang sangat inspiratif dan motivatif atau
sesuatu yang luar biasa.
b. Kontribusi Duta Baca Masih kurang dalam bidang meningkatkan minat
baca.
c. Karena saingan untuk menjadi Duta Baca tidak banyak.
d. Karena mereka tidak mengetahui kontribusi dari program yang mereka
jalankan.
e. Tidak tahu latar belakang pemilihan Duta Baca unsyiah.
Dari 22 orang yang sangat mengetahui program dari Duta Baca
unsyiah (Tabel 3) diperoleh data pengunjung yang mengatakan Duta Baca
Unsyiah menarik (mengagumkan). Data tersebut yaitu:
Tabel 6.1 Persentase responden yang mengatakan Duta Baca Unsyiah
sangat menarik (mengagumkan) dari 22 orang yang sangat mengenal Duta
Baca Unsyiah
No Pertanyaan Jawaban
Ya Kurang Tidak
1. Menurut anda Duta Baca Unsyiah
sangat menarik (mengagumkan) atau
tidak? Sertakan alasannya
14 2 6
Persentase 63.6% 9.1% 27.3%
Sebanyak 14 orang (63.6%) mengatakan bahwa Duta Baca Unsyiah
menarik (mengagumkan) karena sebagaimana alasan yang ditulis, yaitu: a.)
Cukup mendukung dalam mengembangkan minat ke perpustakaan; b.) Karena
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mereka mempromosikan perpustakaan ke luar unsyiah; c.) Memiliki bakat
yang bagus; d.) Karena mencerminkan bahwa masih ada pemuda yang peduli
tentang pendidikan bangsa; e.) Karena mereka memiliki karakter yang berbeda-
beda dan memiliki wawasan yang luas; f.) Karena bisa memberikan informasi
lebih tentang peprustakaan; g.)Karena dapat menjadi rollmodel kepada
mahasiswa unsyiah khususnya dalam membaca; dan h.) Karena Duta Baca
unsyiah pandai menarik pembaca. Namun 6 orang lainnya berpendapat bahwa
Duta Baca Unsyiah tidak mengagumkan karena program yang dijalankan tidak
sesuai dengan gelar mereka, contohnya event dengan kelompok diskusi yang
ribut dan mengganggu konsentrasi belajar.
Meskipun Duta Baca terlihat mengagumkan tapi mereka kurang
mempengaruhi emosional seseorang. Tabel berikut akan menjelaskan
tentang bagaimana Duta Baca Unsyiah mempengaruhi emosi seseorang.
Tabel 7. Perasaan dan tindakan pengguna jika bertemu dengan Duta Baca
Unsyiah
No Pertanyaan Jawaban
1. Jika anda bertemu dengan
Duta Baca Unsyiah
bagaimana perasaan anda?
Dan apa yang akan anda
lakukan?
- Biasa saja (80)
- Tersenyum dan memberi salam (5)
- Kagum (5)
- Menyapa dan saling berbagi
pengalaman serta memberikan
mereka semangat.
- Akan menanyakan bagaimana
membaca ser scaning maupun
sciming (1)
- Senang dan memberi dukungan agar
dapat menjalankan program-program
mearik lainnya. (8)
- Ingin ikut berpartisipasi dalam
meningkatkan minat baca. (1)
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Tabel di atas menjelaskan bahwa 80 dari 100 orang biasa saja ketika
bertemu dengan Duta Baca tidak ada rasa senang ataupun kagum pada
mereka.
Dari 22 orang yang sangat mengetahui program dari Duta Baca
unsyiah (Tabel 3), sebanyak 16 orang yang bersikap biasa saja jika bertemu
dengan Duata Baca Unsyiah,karena tidak ada hal menonjol yang
ditunjukkan oleh Duta Baca usyiah. Sebanyak 3 orang lainnya akan
memberikan senyum, salam, dan sapa. Dan 1 orang yang lain akan
menawarkan diri untuk ikut berpartisipasi dalam meningkatkan minat baca.
Hal ini dibuktikan dengan hasil tabel di bawah ini:
Tabel 7.1 Perasaan dan tindakan pengguna jika bertemu dengan Duta Baca
Unsyiah dari 22 orang yang sangat mengenal Duta Baca Unsyiah
No Pertanyaan Alasan %
1. Jika anda
bertemu dengan
Duta Baca
Unsyiah
bagaimana
perasaan anda?
Dan apa yang
akan anda
lakukan?
- Biasa saja (16), karena tidak ada
hal menonjol yang ditunjukkan
oleh Duta Baca usyiah
- Senyum salam ,sapa(3)
- Ingin ikut berpartisipasi dalam
meningkatkan minat baca. (1)
- Senang dan memberikan
semangat (1)
- Kagum (1)
72,73%
13,6%
4,6%
4,6%
4,6%
Meskipun Duta Baca Unsyiah belum bisa mempengaruhi emosional
mahasiswa lain dan meskipun tidak banyak yang ingin menjadi seperti Duta
Baca Unsyiah, tetapi Duta Baca Unsyiah berhasil menciptakan kesan yang
positif pada pengunjung perpustakaan. Meskipun ada beberapa orang yang
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tidak berkesan apa-apa terhadap mereka. Hal ini dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 8. Persentase responden yang memiliki kesan positif terhadap Duta
Baca Unsyiah
No
Pertanyaan
Jawaban
Ya Kurang Tidak
1. Apakah anda memiliki kesan positif
terhadap Duta Baca Unsyiah? Jika ada
apa saja?
57 4 39
Persentase 57 % 4% 39%
Tabel di atas menerangkan bahwa Duta Baca Unsyiah lebih banyak
menciptakan kesan positif dari pada orang yang tidak berkesan apa pun.
Berikut adalah kesan-kesan positif terhadap Duta Baca Unsyiah yang ditulis
oleh responden: a). Berbakat, berprestasi, dan pembawaan jiwa sosial; b).
Pintar, aktivis dan semangat mereka yang patut dicontoh; c). Pandai, kreatif,
rajin, dan berwawasan tinggi, serta berjiwa muda dan kekinian ; d). Karena
mereka membantu memperkenalkan perpustakaan dan apa-apa saja yang
ada di dalamnya; e). Program-program yang dijalankan berkulaitas dan
terarah; f). Kehadiran Duta Baca menghilagkan image perpustakaan sebagai
sarang buku dan menjadi tempat penyaluran ide kreatif; g). Menambah
wawasan pengunjung; h). Programnya semakin berarah; i). Dapat
meningkatkan kreatifitas mahasiswa Unsyiah; j). Prestasi Duta Baca
meningkatkan semangat mahasiswa lain untuk berusaha berprestasi seperti
mereka; k). Menjadi promotor terdepan dalam meningkatkan minat baca
warga Unsyiah dan mereka punya kontribusi positif untuk kemajuan
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perpustakaan Unsyiah; l). Dapat membuat perpustakaan unsyiah serta nama
Universitas lebih dikenal; m). Berpenampilan menarik, ramah, cantik dan
tampan; n). Mempertahankan bahasa-bahasa daerah yang sedikit demi
sedikit menghilang; dan o). Berbeda dengan pengunjung biasa.
Responden menulis bahwa pembagian takjil pada bulan Ramadhan
juga menciptakan kesan yang positif di mata pengunjung. Selain itu
responden juga berpendapat bahwa generasi seperti ini harus diteruskan
untuk kembali mendatangkan generasi yang cinta buku.
Dari 22 orang yang sangat mengetahui program dari Duta Baca
Unsyiah (tabel 3) yang memiliki kesan positif terhadap Duta Baca Unsyiah
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 8.1 Persentase responden yang memiliki kesan positif terhadap Duta
Baca Unsyiah dari 22 responden yang sangat mengenalnya
No Pertanyaan Jawaban
Ya Kurang Tidak
1. Apakah anda memiliki kesan positif
terhadap Duta Baca Unsyiah? Jika ada
apa saja?
16 1 5
Persentase 72.7% 4.6% 22.7%
Dari tabel di atas diperoleh data, sebanyak 16 orang yang memeiliki
kesan positif terhadap Duta Baca Unsyiah. Berdasarkan yang ditulis,
alasannya yaitu: a.) Menjadi pelapor terhadap pendidikan bangsa, khususnya
di lembaga pembinaan khusus anak (LPKA); b.) Ramah, bersemangat tinggi
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, berbakat dan berprestasi, serta berwawasan luas dan aktivis; c.) Kehadiran
Duta Baca Unsyiah menghilangkan image perpustakaan sebagai “sarang”
“kutu buku” menjadi tempat menyalurkan ide dan kreativitas; d.) Karena
mereka suka membaca. e.) Adanya kerja sama dengan pihak lain; f.) Dapat
membantu menemukan informasi; g.) Meningkatkan kreatifitas mahasiswa
dan menyukseskan visi dan misi perpustakaan; dan h.) Tidak semua orang
bisa menjadi seperti mereka.
Duta Baca Unsyiah banyak menciptakan kesan yang positif,
disamping itu Duta Baca Unsyiah juga menciptakan beberapa kesan yang
negatif di kalangan mahasiswa. Berikut dapat dilihat jumlah mahasiswa
yang mendapatkan kesan negatif tersebut.
Tabel 9. Persentase responden yang memiliki kesan negatif terhadap Duta
Baca Unsyiah
No
Pertanyaan
Jawaban
Ya Kurang Tidak
1. Apakah anda memiliki kesan negatif
terhadap Duta Baca Unsyiah? Jika ada
apa saja?
7 0 93
Persentase 7% 0% 93%
Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa Duta Baca Unsyiah juga
menciptakan kesan yang negatif, meskipun yang mendapatkan kesan negatif
tersebut hanya beberapa orang saja. Kesan negatif terhadap Duta Baca
Unsyiah yang ditulis oleh responden yaitu sebagai berikut:
a. Duta Baca kurang dipublikasikan ke publik
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b. program yang dilaksanakan di perpustakaan menimbulkan rasa kurang
nyaman dan mengganggu konsentrasi pengunjung.
c. Duta Baca hanya berinteraksi dalam lingkup perpustakaan saja.
d. Prestasi yang dicetak juga belum bermanfaat bagi orang banyak tapi
hanya untuk individual.
e. Kepada Duta Baca perempuan untuk tetap menjaga kode etik Syariat
Islam dalam berpakaian.
f. Duta Baca kurang menonjol di masyarakat umum dan Duta Baca kurang
mengerti tentang cara mempublikasikan minat pengunjung.
Dari 22 orang yang sangat mengetahui program dari Duta Baca
Unsyiah (tabel 3) jumlah pengguna yang memiliki kesan negatif terhadap
Duta Baca Unsyiah dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 9.1 Persentase responden yang memiliki kesan negatif terhadap Duta
Baca Unsyiah dari 22 responden yang sangat mengenal Duta Baca Unsyiah
No Pertanyaan Jawaban
Ya Kurang Tidak
1. Apakah anda memiliki kesan negatif
terhadap Duta Baca Unsyiah? Jika ada
apa saja?
4 0 18
Persentase 18.2% 0% 18%
Tabel di atas menjelaskan bahwa hanya 4 orang yang memiliki kesan
negatif terhadap mereka. Berdasarkan yang ditulis kesan negatif tersebut
adalah a.) Duta Baca kurang menonjol di masyarakat umum. Dan Duta Baca
harus lebih belajar cara meningkatkan minat kunjung ke perpustakaan,
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terutama bagi masyarakat umum; b.) Kurang mengerti dinamika dan budaya
perpustakaan Unsyiah; c.) Menurut mereka Duta Baca Kurang aktif;
d.)Program yang dijalakan mengganggu konsentrasi belajar; dan e.) Prestasi
yang dicetak belum bermanfaat untuk orang banyak tapi hanya bermanfaat
untuk individual.
2. Pengaruh Antara Image Branding Duta Baca Unsyiah Terhadap Minat
Kunjung Di UPT Perpustakaan Universitas Syiah Kuala
Tabel 4 sebelumnya telah dijelaskan bahwa program yang
diselenggarakan oleh Duta Baca Unsyiah banyak meninggalkan kesan baik
dan kesan yang kurang baik. Meskipun kurangnya kesan yang tidak baik
dan banyaknya kesan yang baik tentang program yang diselenggarakan oleh
Duta Baca, tetapi hal tersebut kurang mempengaruhi orang lain untuk
berkunjung ke perpustakaan. Hal ini dapat dilihat di data yang ada dalam
tabel di bawah ini:
Tabel 10. Persentase respoden yang minat kunjung mereka dipengaruhi oleh
kesan terhadap program yang dijalankan oleh Duta Baca Unsyiah
No
Pertanyaan
Jawaban
Ya Kurang Tidak
1. Kesan anda tentang program yang
dijalankan oleh Duta Baca Unsyiah
menarik minat anda untuk berkunjung ke
perpustakaan? Alasannya?
25 7 68
Persentase 25% 7% 68%
Tabel di atas menjelaskan bahwa sedikitnya mahasiswa yang
terpengaruhi oleh program yang diselenggarakan oleh Duta Baca. Dari 100
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orang hanya 32 orang yang terpengaruhi oleh program dari Duta Baca
Unsyiah. Sedangkan 68 mahasiswa lainnya tidak sedikitpun dipengaruhi
oleh program-program tersebut.
Berdasrkan analisis penulis data pada tabel 10 kontradiksi dengan
tabel 4. Dapat dilihat di tabel 10 jumlah responden yang minatnya
dipengaruhi oleh kesan terhadap program yang dijalankan oleh Duta Baca
hanya 32 orang. Sedangkan pada tabel 4, jumlah responden yang
mendapatkan kesan yang baik berjumlah 43 orang. Seharusnya ke dua data
ini akan sama atau tidak jauh berselisihan.
Kontradiksi antara ke dua data ini terjadi karena beberapa alasan,
sebagaimana yang dituliskan oleh responden bahwa mereka berkunjung ke
perpustakaan karena alasan pribadi. Alasan-alasan tersebut antara lain: 1).
Mencari bahan untuk tugas akhir (skripsi dan tesis); 2). Karena kepentingan
kuliah; 3). Karena fasillitas yang disediakan oleh perpustakaan; 4). Karena
tidak ada program khusus dari Duta Baca untuk melayani pengunjung
perpustakaan; 5). Karena pelayanan yang bagus dan koleksi yang lengkap;
dan 6). Karena menyukai perpustakaan. Peran Duta Baca Unsyiah yang
kurang nampak menjadi salah satu alasan lain yang menyebabkan program
yang diselenggarakan oleh Duta Baca tidak mempengaruhi mahasiswa
lainnya.
Penyebab program-program Duta Baca Unsyiah tidak
mempengaruhi mahasiswa lain telah peneliti uraikan di atas. Berikut adalah
hal-hal yang menyebabkan program-program yang diselenggarakan oleh
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Duta Baca Unsyiah dapat mempengaruhi minat mahasiswa lain berdasarkan
yang ditulis oleh responden. Alasan tersebut yaitu: 1). Karena program-
program tersebut menambah pengetahuan dan Informasi; 2). Karena dapat
memotivasi untuk membaca; 3). Karena program-program tersebut sangat
kreatif; 4). Program-prgogram tersebut dapat meningkatkan rasa penasaran
mahasiswa lain. Dan 5). Program yang dijalakan sangat menarik sehingga
bisa meningkatkan kualitas dari Perpustakaan Unsyiah.
Dari 22 orang yang sangat mengetahui program dari Duta Baca
Unsyiah (Tabel 3) diperoleh data tentang pengunjung yang minat
kunjungnya dipengaruhi oleh kesan terhadap program yang dijalankan oleh
Duta Baca Unsyiah. Data tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 10.1 Persentase respoden yang minat kunjung mereka dipengaruhi
oleh kesan terhadap program yang dijalankan oleh Duta Baca Unsyiah
dari 22 responden yang sangat mengenal Duta Baca Unsyiah
No
Pertanyaan
Jawaban
Ya Kurang Tidak
1. Kesan anda tentang program yang
dijalankan oleh Duta Baca Unsyiah
menarik minat anda untuk berkunjung
ke perpustakaan? Alasannya?
12 0 10
Persentase 54.6% 0% 45.5%
Tabel di atas menjelaskan bahwa 12 orang diantaranya mengatakan
bahwa minatnya berkunjung ke perpustakaan dipengaruhi oleh kesan
mereka terhadap program yang dijalakan oleh Duta Baca unsyiah.
Sebagaimana yang ditulis, alasannya adalah a.) Karena program yang
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dijalankan sangat kreatif seperti program relax and easy dan pembagian
kurma dan bubur di bulan Ramadhan sangat berkesan baik, karena
menggambarkan perpustakaan bukan hanya tempat belajar tetapi juga
sebagai tempat rekreasi; b.) Karena dengan adanya Duta Baca membuat
minat mahasiswa ke perpustakaan semakin bertambah. c.) Karena Duta
Baca bisa dijadikan sebagai sumber informasi tentang perpustakaan.
Meskipun demikian 10 orang lainnya mengatakan bahwa minat mereka ke
perpustakaan tidak dipengaruhi oleh kesan terhadap program yang dijalakan
oleh Duta Baca, tetapi mereka menulis bahwa minat mereka dipengaruhi
oleh fasilitas yang disediakan oleh perpustakaan, rasa suka terhadap
perpustakaan, referensi yang banyak, wi-fi gratis, sistem boleh membawa
masuk makanan, tempatnya tenang dan nyaman, dan mencari literarur
bacaan untuk menyelesaikan tugas kuliah, serta untuk belajar.
Selain dari kesan terhadap program yang dijalankan, layanan yang
diberikan oleh Duta Baca juga memberikan kesan yang baik dan ada juga
yang tidak berkesan apa pun. Namun, hal tersebut tidak begitu berpengaruh
terhadap minat kunjung mahasiswa. Dari 100 orang hanya 22 orang saja
yang minat kunjungnya dipengaruhi oleh kesan terhadap layanan yang
diberikan. 15 diantaranya sangat berpengaruh dan 7 orang yang lain kurang
berpengaruh. Sedangkan 78 orang yang lain minat kunjungnya sama sekali
tidak dipengaruhi oleh kesan terhadap layanan yang diberikan oleh Duta
Baca Unsyiah. Hal ini dapat dilihat di tabel berikut ini:
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Tabel 11. Persentase respoden yang minat kunjung mereka dipengaruhi oleh
kesan terhadap pelayanan yang diberikan oleh Duta Baca Unsyiah
No
Pertanyaan
Jawaban
Ya Kurang Tidak
1. Apakah hal tersebut mempengaruhi anda
untuk berkunjung ke perpustakaan?
15 7 78
Persentase 15% 7% 78%
Dari tabel di atas terlihat jelas bahwa kesan terhadap layanan yang
diberikan oleh Duta Baca kurang mempengaruhi minat kunjung pemustaka.
Sehingga, terjadi kontradiksi anatara data di tabel 11 dengan data yang ada
di tabel 5. Pada tabel 5 terlihat bahwa 50 orang yang mendapatkan kesan
baik dari layanan yang diberikan oleh Duta Baca Unsyiah. Sedangkan pada
tabel 11 jumlah responden yang dipengaruhi oleh kesan positif terhadap
layanan dari Duta Baca Unsyiah hanya 22 orang. Seharusnya jumlah
responden yang terpengaruhi sama dengan jumlah responden yang
mendapatkan kesan yang baik. Karena, keadaan lingkungan yang menarik
dan keadaan spikis dapat mempengaruhi minat seseorang.
Berdasarkan yang ditulis oleh responden, kontradiksi ini terjadi
karena disebabkan oleh hal yang mempengaruhi responden berkunjung ke
perpustakaan adalah karena Perpustakaan Unsyiah merupakan tempat yang
sangat nyaman dan koleksi yang dimiliki sangat lengkap. Selain itu
responden juga mengungkapkan bahwa mereka mengunjungi perpustakaan
untuk belajar, membuat tugas, membaca, dan karena ada kepentingan
kuliah. Namun, ada juga yang berpendapat bahwa layanan yang diberikan
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oleh Duta Baca Unsyiah meningkatkan semangat untuk mengunjungi
perpustakaan.
Dari 22 orang yang sangat mengetahui program dari Duta Baca
Unsyiah (tabel 3) diperoleh data tentang kesan pengguna terhadap layanan
yang diberikan oleh Duta Baca mempengaruhi minat mereka untuk
berkunjung ke perpustakaan. Data tersebut dapat dilihat di tabel di bawah
ini:
Tabel 11.1 Persentase respoden yang minat kunjung mereka dipengaruhi
oleh kesan pelayanan yang diberikan oleh Duta Baca Unsyiah dari 22
responden yang sangat mengenal Duta Baca Unsyiah
No Pertanyaan Jawaban
Ya Kurang Tidak
1. Apakah hal tersebut mempengaruhi
anda untuk berkunjung ke
perpustakaan?
6 2 14
Persentase 27.3% 9.1% 63.6%
Tabel di atas menerangkan bahwa hanya 6 orang yang mengatakan
minatnya ke perpustakaan karena dipengaruhi oleh kesan terhadap layanan
yang diberikan oleh Duta Baca Unsyiah. Dengan alasan sebagaimana yang
ditulis yaitu karena layanannya bagus. Sedangkan 14 orang yang lain
mengatakan tidak mempengaruhi karena mereka ke perpustakaan untuk
mencari referensi dan belajar, serta karena Perpustakaan Unsyiah nyaman,
dan koleksinya lengkap.
Tabel 6 menjelaskan bahwa Duta Baca Unsyiah terlihat menarik dan
mengagumkan bagi sebagian responden. Tetapi, hal tersebut tidak
memberikan pengaruh yang besar bagi mereka untuk berkunjung ke
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perpustakaan. Berikut merupakan daftar responden yang terpengaruhi oleh
menarik dan mengagumkan Duta Baca Unsyiah.
Tabel 12. Persentase responden yang minat kunjung mereka dipengaruhi
oleh ketertarikan melihat Duta Baca Unsyiah
No Pertanyaan Jawaban
Ya Kurang Tidak
1. Apakah anda datang ke perpustakaan
karena anda tertarik melihat Duta Baca
Unsyiah?
2 1 96
Persentase 2% 1% 96%
Terlihat jelas dalam tabel tersebut hanya 3 orang saja yang minat
kunjungnya ke perpustakaan dipengaruhi oleh Duta Baca yang
mengagumkan. Hal ini kontradiksi dengan responden yang mengatakan
bahwa Duta Baca Unsyiah mengagumkan (menarik) yang berjumlah 72
orang, seperti yang sudah dijelaskan pada tabel 6. Seharusnya rasa
ketertarikan tersebut bisa mempengaruhi minat kunjung, tapi data yang
sudah didapatkan sangat banyak responden yang tidak terpengaruhi dengan
rasa ketertarikan tersebut, yaitu sebanyak 96 orang.
Kontradiksi ini terjadi karena, sebanyak 96 orang lainnya berkunjung
ke perpustakaan karena alasan lain. Alasan tersebut yang ditulis oleh
responden yaitu karena mereka ingin mencari buku, belajar, mengerjakan
tugas, membaca, dan mencari wi-fi free.
Dari 22 orang yang sangat mengetahui program dari Duta Baca
Unsyiah (tabel 3) diperoleh data tentang pengunjung yang minat
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kunjungnya dipengaruhi oleh ketertarikan terhadap Duta Baca. Data tersebut
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 12.1. Persentase responden yang minat kunjung mereka dipengaruhi
oleh ketertarikan melihat Duta Baca Unsyiah dari 22 orang yang sangat
mengenal Duta Baca Unsyiah
No Pertanyaan Jawaban
Ya Kurang Tidak
1. Apakah anda datang ke perpustakaan
karena anda tertarik melihat Duta Baca
Unsyiah?
2 0 20
Perentase 9.1% 0% 90.9%
Dari tabel di atas hanya 2 orang yang mengatakan bahwa mereka
datang ke perpustakaan karena karena tertarik melihat Duta Baca Unsyiah,
dengan alasan berdasarkan yang ditulis yaitu ketika ada Duta Baca
perpustakaan lebih hidup. Sedangkan 20 orang lainnya mengatakan tidak
karena mereka ingin mencari buku, wi-fi gratis, belajar, dan karena ingin
membaca, serta mengerjakan tugas.
Ternyata menjadi Duta Baca Unsyiah belum banyak menarik minat
mahasiswa, sehingga hal tersebut tidak memberi pengaruh terhadap minat
kunjung mahasiswa. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 13. Persentase responden yang minat kunjungnya dipengaruhi oleh
keinginan untuk menjadi seperti Duta Baca Unsyiah
N
o
Pertanyaan Jawaban
Ya Kurang Tida
k
1. Apakah anda mengunjungi perpustakaan
karena ingin menjadi seperti Duta Baca
Unsyiah? Mengapa?
3 0 97
Persentase 3% 0% 97%
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Dari tabel di atas jelas bahwa minat kunjung mahasiswa tidak
dipengaruhi oleh keinginan untuk menjadi seperti Duta Baca Unsyiah. Hal ini
kontradiksi dengan tabel 6, dimana pada tabel 6 jumlah data responden yang
menurut mereka Duta Baca Unsyiah mengagumkan (menarik) berjumlah 72
orang. Sedangkan pada tabel 13 jumlah responden yang terpengaruhi oleh rasa
ingin menjadi Duta Baca Unsyiah hanya 3 orang saja. Hal ini terjadi karena
sebagaimana yang ditulis, alasan responden datang ke perpustakaan karena
mereka memang suka ke perpustakaan, mencari referensi, menyelasikan tugas
kuliah, menyelesaikan skripsi dan tesis, serta karena ingin menambah wawasan
dan pengetahuan.
Kontradiksi antara tabel 12 dan tabel 13 terhadap tabel 6 juga terjadi
karena Duta Baca Unsyiah kurang mempengaruhi emosional mahasiswa
lain. Responden mengangap Duta Baca Unsyiah masih setara dengan
mereka yaitu sama-sama mahasiswa. Sebagaimana data pada tabel 7,
dimana 80 responden merasa biasa saja jika bertemu dengan Duta Baca.
Dari 22 orang yang sangat mengetahui program dari Duta Baca
Unsyiah (tabel 3) diperoleh data tentang pengunjung yang minat
kunjungnya dipengaruhi oleh keinginan untuk menjadi seperti Duta Baca
Unsyiah. Data tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 13.1 Persentase responden yang minat kunjungnya dipengaruhi oleh
keinginan menjadi seperti Duta Baca Unsyiah dari 22 orang yang sangat
mengenal Duta Baca Unsyiah
No Pertanyaan Jawaban
Ya Kurang Tidak
1. Apakah anda mengunjungi
perpustakaan karena ingin menjadi
seperti Duta Baca Unsyiah? Mengapa?
2 0 20
Persentase 9.1% 0% 90,9%
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hanya 2 orang yang datang ke
perpustakaan karena ingin menjadi seperti Duta Baca Unsyiah. Berdasarkan
yang ditulis alasannya yaitu karena Duta Baca sudah banyak pengalaman
dan potensi. Sedangkan 20 orang lainnya mengatakan tidak, karena senang
ke perpustakaan, Ingin mencari referensi, ingin menambah pengetahuan dan
wawasan, serta ingin mengerjakan tugas.
Banyaknya kesan positif yang diciptakan oleh Duta Unsyiah (seperti
pada Tabel 8) tidak memberikan pengaruh yang banyak terhadap minat
kunjung pemustaka. Ulasan ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 14. Persentase responden yang minat kunjungnya dipengaruhi kesan
positif terhadap Duta Baca Unsyiah
No Pertanyaan Jawaban
Ya Kurang Tidak
1. Kesan positif anda terhadap Duta Baca
Unsyiah mempengaruhi anda untuk
datang ke perpustakaan?
18 8 74
Persentase 18% 8% 74%
Hasil yang diperoleh berdasarkan tabel di atas, hanya 18 orang saja
yang minatnya dipengaruhi oleh kesan positif terhadap Duta Baca. Hanya 8
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orang lainnya yang sedikit terpengaruhi yaitu ketika ada event-event yang
diselenggarakan oleh Duta Baca. Data pada tabel ini kontradiksi dengan
data yang ada pada tabel 8. Pada tabel 8 data responden yang memiliki
kesan positif terhadap Duta Baca Unsyiah berjumlah 57 orang. Seharusnya
jumlah responden yang memiliki kesan positif dengan jumlah responden
yang dipengaruhi minatnya oleh kesan positif tersebut akan sama atau tidak
jauh berselisihan.
Kontradiksi diantara ke dua tabel tersebut disebabkan karena 74
responden yang lain pada tabel 14, berpendapat bahwa minat mereka
berkunjung ke perpustakaan sama sekali tidak dipengaruhi oleh kesan
positif mereka terhadap Duta Baca Unsyiah. Alasan ke 74 responden
tersebut berkunjung ke perpustkaan adalah karena fasilitas yang ada di
perpustakaan dan karena koleksi perpustakaan yang lengkap.
Dari 22 orang yang sangat mengetahui program dari Duta Baca
Unsyiah (Tabel 3) diperoleh data tentang pengunjung yang minat
kunjungnya dipengaruhi oleh kesan positif mereka terhadap Duta Baca
Unsyiah. Data tersebut yaitu:
Tabel 14.1 Persentase responden yang minat kunjungnya dipengaruhi kesan
positif terhadap Duta Baca Unsyiah dari 22 orang yang sangat mengenal
Duta Baca Unsyiah
No Pertanyaan Jawaban
Ya Kurang Tidak
1. Kesan positif anda terhadap Duta Baca
Unsyiah mempengaruhi anda untuk
datang ke perpustakaan?
7 0 15
Persentase 31.8% 0% 68,2%
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Tabel di atas menjelaskan bahwa hanya 7 orang yang minatnya ke
perpustkaan dipengaruhi oleh kesan positif mereka terhadap Duta Baca
Unsyiah. Sedangkan 15 orang lainnya mengatakan tidak, karena
berdasarkan yang ditulis alasan mereka adalah karena mereka berkunjung
perpustakaan karena alasan pribadi seperti, mengerjakan tugas, mencari
referensi, dan kareana memanfaatkan wi-fi gratis.
Sama halnya dengan kesan positif, kesan negatif yang didapatkan
oleh pengunjung perpustakaan juga tidak memberikan pengaruh pada minat
mereka untuk berkunjung ke perpustakaan. Hal ini bisa dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 15. Persentase responden yang minat kunjungnya dipengaruhi kesan
negatif terhadap Duta Baca Unsyiah
No Pertanyaan Jawaban
Ya Kurang Tidak
1. Apakah Kesan negatif anda terhadap
Duta Baca Unsyiah mempengaruhi anda
untuk datang ke perpustakaan?
0 1 99
Persentase 0% 1% 99%
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 99 orang yang
minatnya untuk berkunjung ke perpustakaan tidak dipengaruhi oleh kesan
negatif yang diciptakan oleh Duta Baca Unsyiah. Sedangkan pada tabel 9
jumlah responden yang memiliki kesan negatif adalah 7 orang. Semestinya
sama hal nya dengan kesan positif, kesan negatif juga dapat mempengaruhi
minat kunjung seseorang. Hal ini menyebabkan kontradiksi antara ke dua
tabel tersebut.
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Kontradiksi ini terjadi karena, 99 responden pada tabel 15
berkunjung ke perpustakaan memiliki alasan lain yang sama dengan alasan
yang telah dijelaskan pada halaman 47, alasan tersebut yaitu: mencari bahan
untuk tugas akhir, karena fasilitas yang disediakan oleh perpustakaan,
karena pelayanan yang bagus dan koleksi yang lengkap, karena untuk
mengerjakan tugas kuliah, dan mencari referensi.
Dari 22 orang yang sangat mengetahui program dari Duta Baca
Unsyiah (Tabel 3) diperoleh data tentang pengunjung yang minat
kunjungnya dipengaruhi oleh kesan negatif mereka terhadap Duta Baca
Unsyiah. Data tersebut yaitu:
Tabel 15.1 Persentase jawaban dari pertanyaan Apakah Kesan negatif anda
terhadap Duta Baca Unsyiah mempengaruhi anda untuk datang ke
perpustakaan
No Pertanyaan Jawaban
Ya Kurang Tidak
15. Apakah Kesan negatif anda terhadap
Duta Baca Unsyiah mempengaruhi anda
untuk datang ke perpustakaan?
0 0 22
Persentase 0% 0% 100%
Tabel di atas menjelaskan bahwa tidak satu orang pun yang minat
kunjungnya ke perpustakaan dipengaruhi oleh kesan negatif mereka
terhadap Duta Baca Unsyiah.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas
penulis dapat menarik kesimpulan bahwa:
1. Duta Baca Unsyiah terkenal dan memberi kesan positif bagi mahasiswa.
Namun, sebagian besar mahasiswa tidak mengetahui program-program
yang dilaksanakan oleh Duta Baca.
2. Meskipun Duta Baca Unsyiah terkenal dan memberi kesan positif bagi
mahasiswa tapi tidak mempengaruhi minat kunjung mereka ke
perpustakaan.
B. Saran
Berikut merupakan beberapa saran yang penulis ajukan untuk Duta
Baca Unsyiah berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang telah
penulis selesaikan:
1. Duta Baca Unsyiah kedepannya harus meningkatkan sosialisasi dengan
mahasiswa lainnya.
2. Promosi tentang program-program yang akan dijalankan harus
ditingkatkan.
3. Duta Baca Unsyiah harus membuat program-program yang kreatif
lainnya dengan tujuan untuk meningkatkan minat kunjung ke
perpustakaan.
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4. Berdasarkan hasil penelitian ini penulis menemukan beberapa aspek lain
yang bisa diteliti. Oleh karena itu penulis menyarankan untuk peneliti
selanjutnya agar meneliti tentang:
a. Evektifitas orientasi perpustakaan untuk mahasiswa yang dilakukan
oleh Duta Baca Unsyiah.
b. Brand Image Duta Baca Unsyiah dan pengaruhnya terhadap minat
kunjung pemustaka (mahasiswa angkatan 2017 s.d. 2019 ).
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ANGKET PENELITIAN
PENGARUH IMAGE BRANDING DUTA BACA UNSYIAH UNSYIAH
TERHADAP MINAT KUNJUNG PEMUSTAKA DI UPT.
PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS SYIAH KUALA
ASSALAMU’ALAIKUM Wr.Wb
Dengan hormat, saya Cutwan Jasmani mahasiswi Program Studi S1 Ilmu
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, sedang melakukan penelitian
tentang Pengaruh Image Branding Duta Baca Unsyiah Terhadap Minat Kunjung
Pemustaka. Penelitian ini bagian dari tugas akhir saya untuk menyelesaikan studi
saya di Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry.
Saudara/i telah saya pilih sebagai salah seorang yang menjadi sampel dalam
penelitian ini. Saya mohon kepada Saudara/i untuk meluangkan waktu 10-15
menit untuk mengisi angket ini dan kemudian mengembalikannya langsung ke
saya. Data ini saya gunakan hanya untuk kepentingan skripsi dan semua jawaban
saudara/i akan dijamin kerahasiannya.
Latar Waktu & Tempat:
Lokasi : ....................................................
Jam :.....................................................
Tanggal : ....................................................
Petunjuk Pengisian:
a. Isilah titik-titik dibawah ini
Identitas Responden:
Nama : ....................................................
Prodi/FAK : ....................................................
Semester : ....................................................
Jenis kelamin : ....................................................
No Hp./E-mail : ....................................................
Tanda tangan :.....................................................
1. Apakah anda mengetahui adanya Duta Baca Unsyiah?
Jawab
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
2. Menurut anda apakah Duta Baca Unsyiah banyak dikenal orang?
Jawab
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
3. Apakah anda mengetahui program apa saja yang dibuat oleh Duta Baca
Unsyiah?
Jawab
..............................................................................................................................
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4. Bagaimana kesan anda terhadap program yang dijalankan oleh Duta Baca
Unsyiah?
Jawab
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
5. Kesan anda tentang program yang dijalankan oleh Duta Baca Unsyiah
menarik minat anda untuk berkunjung ke perpustakaan? Alasannya?
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6. Bagaimana kesan anda terhadap layanan yang diberikan oleh Duta Baca
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7. Apakah hal tersebut mempengaruhi anda untuk berkunjung ke perpustakaan?
Jawab
..............................................................................................................................
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..............................................................................................................................
8. Menurut anda Duta Baca Unsyiah sangat menarik (mengagumkan) atau tidak?
Sertakan alasannya.
Jawab
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
9. Apakah anda datang ke perpustakaan karena anda tertarik melihat Duta Baca
Unsyiah?
Jawab
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
10. Jika anda bertemu dengan Duta Baca Unsyiah bagaimana perasaan anda? Dan
apa yang akan anda lakukan?
Jawab
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
11. Apakah anda mengunjungi perpustakaan karena ingin menjadi seperti Duta
Baca Unsyiah? Mengapa?
Jawab
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
12. Apakah anda memiliki kesan positif terhadap Duta Baca Unsyiah? Jika ada
apa saja?
Jawab
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
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..............................................................................................................................
13. Kesan positif anda terhadap Duta Baca Unsyiah mempengaruhi anda untuk
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..............................................................................................................................
14. Apakah anda memiliki kesan negatif terhadap Duta Baca Unsyiah? Jika ada
apa saja?
Jawab
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
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..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
15. Apakah Kesan negatif anda terhadap Duta Baca Unsyiah mempengaruhi anda
untuk datang ke perpustakaan?
Jawab
..............................................................................................................................
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